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lurus dengan usahamu dan tidak akan pernah mengkaewjika hasilnya tak
sesuai dengan harapanmu, maka itu bukan hasil d&hiapa yang kau kerjakan

dengan sungguh-sungguh selama ini. Tunggu sajassaagnya tiba.

Cukup yakin dan lakukan dengan sebaik-baiknya.

(Lamia Azmi)

“ Aku tidak membebani seseorang, melainkan sessarkggupannya.”

(QS. Al-Bagarah : 286)

“ Berdoalah (memintalah) kepadaKu, niscaya Aku Kedouuntukmu.”

(QS. Al-Mukmin : 60)

“ Hanya dengan mengingatKu hati akan menjadi teriang

(QS. Ar-Rod :28)
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RINGKASAN

Lamia Azmi, 2009,Penerapan Cost Volume Profit Analysis Sebagai
Alat Perencanaan Laba dan Pengambilan Keputusan P@malan (Studi pada
PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional llalavig), Dr. Moch
Dzulkirom AR, Drs. Topowijono M.Si, 120 hal + xvi

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui papan Cost Volume
Profit Analysissebagai alat perencanaan perusahaan, khususnyéPpad&ang
Hyang Seri (Persero) Kantor Regional 11l Malang & ngetahui penerapdlost
Volume Profit Analysislalam pengambilan keputusan penjualan pada PT. Sang

Hyang Seri (Persero) Kantor Regional 11l Malang.

Tehnik analisa data yang digunakan dalam penelitiedapat dijelaaskan
sebagai berikut: (1) Mengumpulkan data-data peasahmeliputi laporan
keuangan, data biaya, data produksi, harga jual dfga hasil penjualan (2)
mengklasifikasi biaya berdasarkan jenis biaya kamddiaya tetap, biaya variabel
dan biaya semi variabel (3) Dilakukan perhitungantribution margin ratio(4)
Dilakukan perhitungarbreak even poin{5) Membuat perencanaan laba dan
penjualan (6) Dilakukan penetapan harga jual tata0i2 (7) Dilakukan

perhitungarmargin of safety

Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa Rhg $lyang Seri
(Persero) Kantor Regional IlI Malang menghitung epeanaan laba dan
penjualan  dengan menggunakan metoderiable costing Adanya
ketidakcermatan di dalam pemisahan biaya yang itimihetode ini, dimana
biaya semi variabel tidak diklasifikasikan ke dalbraya tetap dan biaya variabel
menyebabkan perencanaan laba dan pengambilan kepupenjualan belum
dapat sepenuhnya direalisasikan dengan baik. Ddratnan suatu analisis yang
tepat diharapkan nantinya dapat membantu perusalkhasusnya bagian

manajemen perusahaan dalam merencanakan targelalatk@putusan penjualan.



Salah satu alat analisis yang bisa membantu pexasatalam memperbaiki
kondisi tersebut adalalCost Volume Profit Analysisalat analisis yang
menggunakan perhitungan titik impas untuk mendagkat penjualan minimal
oleh perusahaan, dengan tingkat biaya tertentu jdatah laba yang telah
ditetapkan. Dengan bantuan titik impas yang mehgetsampai seberapa jauh
pencapaian target usaha telah dicapai dan atauanangang ditetapkan
sebelumnya sulit dicapai maka dapat segera dikednakebijakan baru tersebut

untuk mengatasi hal tersebut.



SUMMARY

Lamia Azmi, 2009;The Application of Cost Volume Profit Analysis as
A Device ofProfit Planning and Sale Decision Making(A Study at PT. Sang
Hyang Seri (Persero) Regional Office Ill Malang) ™Moch Dzulkirom AR, Drs.
Topowijono M.Si, 120 pages + xvi.

The objectives of research were to (1) understhadapplication of Cost
Volume Profit Analysis as a device of profit plamgiat PT. Sang Hyang Seri
(Persero) Regional Office Ill, Malang, and (2) tkaowledge the application of
Cost Volume Profit Analysis as a device of saleiglen making at PT. Sang
Hyang Seri (Persero) Regional Office Ill, Malang.

Some data analysis techniques were involved, siscil) collecting the
company data including financial statement, cosa,daroduction data, sale price
and sale gain data; 2) classifying the cost basethe cost type into fixed cost,
variable cost and semi-variable cost; 3) the cateuh of contribution margin
ratio; 4) the calculation of break even point; 8 planning of profit and sale; 6)
the determination of sale price of the year 20h@ @) the calculation of margin

of safety.

Result of observation indicated that PT. Sang Hy&wgi (Persero)
Regional Office Ill, Malang calculated the plannid profit and sale with
variable costing method. Negligence in separatiosts this method, the semi
variable cost was not classified into fixed costl afariable cost such that the
planning of profit and the sale decison making dowbt be possibly realized.
Through the appropriate analysis,it was expectatittte company, espsecially its
management, could plan the profit target and satgstn. One analysis device
that was helping the company to improve the coonlitvas Cost Volume Profit
Analysis. This device was calculation the even ptoriook for the minimal sale
rate by the company at certain cost rate and aepgemined profit rate. With the

acknowledged even point, it was easier to undeustanv far the achievement of
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Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui papan Cost Volume
Profit Analysissebagai alat perencanaan perusahaan, khususnyéPpad&ang
Hyang Seri (Persero) Kantor Regional 11l Malang & ngetahui penerapdfost
Volume Profit Analysislalam pengambilan keputusan penjualan pada PT. Sang
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Tehnik analisa data yang digunakan dalam penelitiedapat dijelaaskan
sebagai berikut: (1) Mengumpulkan data-data peasahmeliputi laporan
keuangan, data biaya, data produksi, harga jual dfga hasil penjualan (2)
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Dilakukan perhitungarbreak even poin{5) Membuat perencanaan laba dan
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perhitungarmargin of safety

Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa Rmhg $lyang Seri
(Persero) Kantor Regional IlI Malang menghitung epeanaan laba dan
penjualan  dengan menggunakan metodariable costing Adanya
ketidakcermatan di dalam pemisahan biaya yang itimihetode ini, dimana
biaya semi variabel tidak diklasifikasikan ke dalbraya tetap dan biaya variabel
menyebabkan perencanaan laba dan pengambilan kepupenjualan belum
dapat sepenuhnya direalisasikan dengan baik. Ddryatnan suatu analisis yang
tepat diharapkan nantinya dapat membantu perusalkhasusnya bagian

manajemen perusahaan dalam merencanakan targeldat@putusan penjualan.
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Salah satu alat analisis yang bisa membantu pexasatalam memperbaiki
kondisi tersebut adalalCost Volume Profit Analysisalat analisis yang
menggunakan perhitungan titik impas untuk mendagkat penjualan minimal
oleh perusahaan, dengan tingkat biaya tertentu jdatah laba yang telah
ditetapkan. Dengan bantuan titik impas yang mehgetsampai seberapa jauh
pencapaian target usaha telah dicapai dan atauanangang ditetapkan
sebelumnya sulit dicapai maka dapat segera dikednakebijakan baru tersebut

untuk mengatasi hal tersebut.



SUMMARY

Lamia Azmi, 2009;The Application of Cost Volume Profit Analysis as
A Device ofProfit Planning and Sale Decision Making(A Study at PT. Sang
Hyang Seri (Persero) Regional Office Ill Malang) ™Moch Dzulkirom AR, Drs.
Topowijono M.Si, 120 pages + xvi.

The objectives of research were to (1) understhadapplication of Cost
Volume Profit Analysis as a device of profit plamgiat PT. Sang Hyang Seri
(Persero) Regional Office Ill, Malang, and (2) tkaowledge the application of
Cost Volume Profit Analysis as a device of saleiglen making at PT. Sang
Hyang Seri (Persero) Regional Office Ill, Malang.

Some data analysis techniques were involved, siscil) collecting the
company data including financial statement, cosa,daroduction data, sale price
and sale gain data; 2) classifying the cost basethe cost type into fixed cost,
variable cost and semi-variable cost; 3) the cateuh of contribution margin
ratio; 4) the calculation of break even point; 8 planning of profit and sale; 6)
the determination of sale price of the year 20h@ @) the calculation of margin

of safety.

Result of observation indicated that PT. Sang Hy&wgi (Persero)
Regional Office Ill, Malang calculated the plannid profit and sale with
variable costing method. Negligence in separatiosts this method, the semi
variable cost was not classified into fixed costl afariable cost such that the
planning of profit and the sale decison making dowbt be possibly realized.
Through the appropriate analysis,it was expectatittte company, espsecially its
management, could plan the profit target and satgstn. One analysis device
that was helping the company to improve the coonlitvas Cost Volume Profit
Analysis. This device was calculation the even ptoriook for the minimal sale
rate by the company at certain cost rate and aepgemined profit rate. With the

acknowledged even point, it was easier to undeustanv far the achievement of
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan dunia bisnis di Indan@sg maju
menyebabkan kompleksnya permasalahan yang dihaddgh
pimpinan perusahaan. Perusahaan menjadi salapesatinjang sarana
pembangunan ekonomi yang memegang peranan peetirigrha atas
barang dan jasa yang dihasilkan, sehingga kondésujalannya
perusahaan perlu dipertahankan agar dapat berpsiah dalam
meraih keberhasilan pembangunan. Di dalam duniaishispapun
bentuk dan sifatnya, baik yang bergerak dalam lgjdaerdagangan,
perindustrian maupun yang bergerak dalam bidarsgljasusaha untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah untuk melaipdaba
optimal, yaitu keuntungan yang berhubungan dengaggung jawab
perusahaan sesuai kemampuan perusahaan dengan fastksm
sumber-sumber ekonomi yang dimiliki, untuk mempehollaba
tersebut harus mengeluarkan biaya, baik biaya ejmera maupun
biaya yang dikeluarkan untuk investasi awal sergau$hr mampu
menjual barang yang dihasilkan semaksimal mungkésar kecilnya
laba yang diperoleh perusahaan merupakan salah sktwan

kesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaannya.



Perusahaan akan dapat menjaga tingkat laba yarayaghan
apabila semua aktivitas yang ada di dalam perusahasebut
dilaksanakan secara terpadu dan terus-menerus tailiséengan
langkah dan strategi yang terencana, terkoordidasi terkendali
dimana semua itu termasuk fungsi-fungsi dasar reamaj. Dalam
merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan, digarli adanya
perencanaan planning yang merupakan pedoman dalam
melaksanakan aktivitas perusahaan di masa yangdatang.

Perencanaan merupakan tindakan yang dibuat bekdaséakta
dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang dilakp#da waktu
yang akan datang dalam mencapai tujuan dan menupédor
penting dalam kelancaran dan keberhasilan perusdtemana semua
kegiatan perusahaan dapat diarahkan untuk mendapgin yang
direncanakan. Salah satu perencanaan yang dilakol@amajemen
adalah perencanaan laba, karena laba seringkaldilkijn sebagai
ukuran untuk menilai berhasil tidaknya manajemeatisperusahaan.

Perencanaan laba merupakan rencana yang telahitipgkan
dengan cermat dimana implikasi keuangan dinyataldam proyeksi
laba atau rugi, neraca, kas dan modal kerja urgngka pendek dan
jangka panjang. Pada penyusunan perencanaan iabk,manajemen
harus memperhatikan dan mengetahui sejauh mankieae faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat laba.



Sebuah perencanaan laba dinilai baik apabila dandaya
mempertimbangkan faktor-faktor yang membentuk |ghéu biaya,
harga jual, dan volume penjualan. Apabila manajemmamahami
kondisi saat ini, yang mana berpengaruh pada peambadiaya,
volume penjualan dan harga jual produk, maka mamaje akan
mempertimbangkan pula perubahan tersebut dalam useny
perencanaan laba. Alat analisa yang digunakan hguga
mempertimbangkan faktor-faktor pembentuk laba tarse agar
perencanaan yang dibuat menjadi lebih baik, alatlisen tersebut
adalah Cost Volume Profit (CVP) Analysis

Cost Volume Profit Analysisnerupakan suatu alat yang sangat
berguna untuk perencanaan dan pengambilan kepupesgnoalan.
Dalam mengelola perusahaan sehari-hari manajengsdrhadapkan
pada berbagai masalah pengambilan keputusan. Sslafaktor yang
mempengaruhi dalam pengambilan keputusan penjaalalah biaya.
Seorang manajer seringkali kesulitan dalam meméalkaya, biaya
dapat dipisah atas dasar perilakunya terhadap dmarbangkat
kegiatan yang dilakukan perusahaan secara kesalumhaupun pada
masing-masing unit yang ada. Biaya yang dimaksumlahdbiaya
tetap dan biaya variabel. Menurut Hariadi (2002)1&3aya variabel
merupakan total biaya yang berubah secara promisitamgan total
volume kegiatan tertentu dalam periode tertentuasgkan biaya

tetap merupakan total biaya yang tidak dipengamlBh volume



kegiatan tertentu dalam periode tertentu pula”.aiekedua jenis
biaya tersebut, terdapat biaya semi variabel yaiaya yang di
dalamnya mempunyai sifat campuran antara biayiabelrdan biaya
tetap. Oleh karena itu, biaya semi variabel iniubadipisahkan
menjadi biaya variabel dan biaya tetap. Masalathy ysering terjadi
dalam manajemen adalah pihak manajemen sering tiadik

memperhitungkan adanya biaya semi variabel ininggfa pemisahan
biaya tidak terjadi secara adil. Hal ini mengakibat keputusan yang

diambil oleh pihak manajemen kurang tepat.

Pemisahan biaya akan bermanfaat bagi seorang mamatek
menentukan tingkat penjualan yang harus dicapaukumiasing-
masing produk agar perusahaan tidak mengalami ierudntuk
mencapai target penjualan yang diinginkan, pihakajganen sangat
memerlukan perencanaan penjualan karena akan Igamodn
langsung terhadap perolehan laba yang diinginkarengBn
melakukan perencanaan penjualan, manajer akan dagagetahui
tingkat penjualan minimum yang boleh dilakukan pahaan agar

perusahaan tidak rugi dan memperoleh laba yandelidgaki.

Setiap perusahaan ingin mengembangkan usahanyadnéatjih
maju, salah satunya adalah PT. Sang Hyang Sersd€igrKantor
Regional 1l Malang. PT. Sang Hyang Seri (Pers&@ator Regional
Il Malang merupakan perusahaan yang bergerak dang usaha

pembenihan, sarana produksi pertanian, hasil pananserta



penelitian dan pengembangan. Alasan memilih PTg $rang Seri
(Persero) Kantor Regional Il Malang sebagai tempanelitian
karena merupakan perusahaan perintis dan pelapbayembenihan
di Indonesia serta satu-satunya Badan Usaha Miigaxa (BUMN)
yang mempunyaicore businesspembenihan pertanian. PT. Sang
Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Il Malangagelberusaha
memperluas dan mengembangkaonre businessya dari benih
tanaman pangan menjadi benih pertanian dalanuadi keperti benih
tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, kehutalaanusaha lain
yang langsung menunjang usaha pembenihan yang dapat
meningkatkan pendapatan dan kinerja perusahaarelitPeartarik
untuk melakukan penelitian pada PT. Sang Hyang Ge&srsero)
Kantor Regional 1l Malang karena perusahan tersamemiliki
memiliki delapan buah produk berkualitas dan proditas tinggi
yang diharapkan bisa memberikan hasil panen tefimgkkonsumen.
Alasan tersebutlah yang membuat peneliti menggun@kat Volume
Profit Analysispada PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional
Il Malang, khususnya dalam perencanaan laba damggmebilan
keputusan penjualan sehingga dapat mempertahardd@mmbpuhan
perusahaan dan mencapai profit yang tinggi seselagah harapan
perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peniliti tétanntuk

melakukan penelitian dengan mengambil judBenerapan Cost



Volume Profit Analysis Sebagai Alat Perencanaan Laba Dan
Pengambilan Keputusan Penjualan — Studi pada PT. $@ Hyang

Seri (Persero) Kantor Regional Il Malang”.

.- Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan,

terlihat bahwaCost Volume Profit Analysiglapat digunakan oleh

manajemen perusahaan sebagai alat perencanaatatapangambilan
keputusan penjualarCost Volume Profit Analisyakan memberikan
gambaran bagi manajemen mengenai hubungan antyma, biolume
penjualan dan harga jual, serta menganalisis pehgaerubahan
ketiga faktor tersebut terhadap tingkat laba.

Berdasakan penjelasan di atas, peneliti mencobaumueskan
permasalahan yang akan diangkat dalam penelittzagse berikut :

1. Bagaimana peneraparCost Volume Profit Analysis dalam
perencanaan laba pada PT. Sang Hyang Seri (Perkardpr
Regional Il Malang?

2. Bagaimana peneraparCost Volume Profit Analysis dalam
pengambilan keputusan penjualan pada PT. Sang Hgang

(Persero) Kantor Regional Ill Malang?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkeda p

halaman sebelumnya, maka tujuan dari penelitianahdaebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui penerap@ust Volume ProfiAnalysissebagai
alat perencanaan laba perusahaan, khusunya pa&afRJ Hyang
Seri (Persero) Kantor Regional Ill Malang.

2. Untuk mengetahui penerap&wst Volume Profit Analysidalam
pengambilan keputusan penjualan pada PT. Sang H$mmg

(Persero) Kantor Regional Il Malang.

D. Kontribusi Penelitian
Hasil dari penelitian ini nantinya dapat memberikaranfaat
dikemudian hari bagi pihak-pihak sebagai berikut :
1. Kontribusi Akademis
Dapat dijadikan tambahan wawasan dan pengalamaia se
untuk menerapkan teori yang didapat di bangku kulang
disesuaikan dengan praktek lapangan.
2. Kontribusi Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu kiha
manajemen perusahaan sebagai bahan pertimbangam dal
mengambil - keputusan untuk menentukan dan menerapkan
kebijaksanaan yang akan dibuat, sehubungan demgget tyang

harus dicapai.



E. Kerangka Pemikiran

Untuk lebih mengetahui rincian dari hasil penefitiani, maka

berikut ini akan peneliti sajikan kerangka pemikisebagai berikut :

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini dikemukakan tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitianrikost
penelitian dan kerangka pemikiran.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dikemukakan tentang landasan teamgya
berkaitan dengan permasalahan yang ada. Sehingga
dengan pedoman pada landasan teori tersebut maka
permasalahan yang ada akan dapat dipecahkan dengan
baik dan benar.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dikemukakan tentang jenis penelitiakus
penelitian, lokasi dan situs penelitian, sumberdegknik
pengumpulan data, dan analisa data yang digunakamd
penelitian berdasarkan asumsi-asumsi yang digunakan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan,
perencanaan laba perusahaan, keputusan manajemen
perusahaan, data-data keuangan yang berkaitan rdenga

Cost Volume Profit Analysigang terdiri dari struktur



BAB V

pendapatan dan struktur biaya perusahaan sertsiganal
dan interpretasi data.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan mengenai hasil dari psose
pembahasan dan saran-saran yang diharapkan dapat
memberikan manfaat pada perusahaan di masa megdatan
Selanjutnya pembahasan dapat dikembangkan sesuai
dengan petunjuk yang ada. Saran-saran yang diberika
haruslah memberikan manfaat demi perkembangan

perusahaan.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Biaya
1. Pengertian Biaya

Biaya adalah “pengorbanan sumber ekonomi, yangudiuk
dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang megkmkan
akan terjadi untuk tujuan tertentu”. Dalam arti g&m“ biaya
dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonamik
memperoleh aktiva” (Mulyadi, 2005:8). Definisi laymitu “biaya
adalah manfaat bénefi) yang dikorbankan dalam rangka
memperoleh barang dan jasa. Manfdengfi) yang dikorbankan
diukur dalam rupiah melalui pengurangan aktiva g@mbebanan
utang pada saat manfaat (barang dan jasa) itungigte{Kusnadi,
2001:8). Pada saat perolehan, biaya yang diukulaadantuk
manfaat enefi) sekarang dan di masa yang akan datang.
Manakala manfaatbenefi) ini diterima, maka biaya menjadi
beban, oleh karena itu beban didefinisikan selaigga yang telah
memberikan suatu manfadiepefi) dan sekarang telah berakhir.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diketahbwh
biaya adalah penggunaan sumber-sumber ekonomi yapgt
diukur dengan satuan uang, yang telah terjadi kémaungkinan
akan terjadi untuk objek tertentu. Biaya pada ddaakarkan dalam

bentuk aktiva harus memberikan manfaat atznefit pada
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perusahaan. Biaya yang telah digunakan untuk meiigaa
pendapatan dalam suatu periode akuntansi disebahlfxpensg
Baik biaya maupun beban mempunyai dampak yang saimadap
laba bersih, yaitu sebagai pengurangan. Oleh karenhiaya dan
beban dicantumkan secara terpisah di laporan lalga guna
menggambarkan jumlah yang tepat yang di akibatkeh biaya
maupun beban.
. Perilaku Biaya

Pemahaman mengenai bagaimana biaya-biaya berubah
menurut  perubahan-perubahan  aktivitas bisnis  skgat
bermanfaat bagi manajer jika volume penjualan dibleain
meningkat, maka manajemen menaksir biaya keluarangy
menanjak tinggi, untuk membuat estimasi seperfitanajemen
perusahaan perlu mengetahui jenis biaya yang aérlidian
bagaimana biaya tersebut berperilaku manakalaitagiberubah.
Perilaku biaya berarti bagaimana biaya akan berdakbadap
perubahan yang berlangsung pada tingkat aktivitassy) dimana
pemahaman mengenai perilaku biaya merupakan kamicsebuah
keputusan dalam sebuah perusahaan. Manajer yangahmaem
bagaimana biaya berperilaku akan lebih mampu beilgieberapa
besarnya biaya pada berbagai situasi operasi bisnis

Menurut Mulyadi (2009:465) pada umumnya “pola sl

biaya diartikan sebagai hubungan antara total bidgagan
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perubahan volume kegiatan”. Berdasarkan perilakudgiam
hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, ldapat
dibagi menjadi tiga golongan : biaya tetap, biayaiabel, dan
biaya semi variabel. Sedangkan menurut Bustami Marlela
(2007:27) bahwa: “perilaku biaya dapat diartikanbagmi
perubahan biaya yang terjadi akibat perubahan dktivitas
bisnis”.

Perilaku biaya merupakan hal yang sangat pentigg fa#atu
organisasi dalam beberapa pengambilan keputusamajétayang
handal harus mampu memahami tentang perilaku bigysan
baik sehingga bisa mengambil keputusan secara tiepatkurat.
Manajer yang tidak mampu memahami tentang perilblaya
tentu akan mengalami kendala dalam pengambilan tksgmuo,
terutama keputusan yang berhubungan dengan ' produk,
perencanaan, pengambilan biaya dan mengevaluasjkin

Pada umumnya dikenal dua perilaku biaya, yakniaitefap
dan biaya variabel dan juga dikenal pula perilakayd lainnya,
yakni biaya campuran atau biaya semi variabel. k8trubiaya
perusahaan sangatlah signifikan dalam hal prosegapabilan
keputusan yang dapat dipengaruhi oleh jumlah febsya tetap

atau biaya variabel yang ada dalam perusahaan.
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a. Biaya Tetap

Biaya tetap fixed cos) didefinisikan sebagai “biaya yang
secara total tidak berubah ketika aktivitas bismeningkat atau
menurun” (Carter, 2009:68). “Pendapat lain mengatdkahwa
biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya sedédyp tuntuk
seluruh jumlah barang yang dihasilkan” (Martono ¢tanjito,
2005:268). Sedangkan menurut Mulyadi (2005:466)yai
tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dakamar
perubahan volume kegiatan tertentu”.

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan baaya
tetap adalah biaya yang dalam unit berubah-ubahddéam
total selalu tetap konstan. Walaupun dalam totalpt&onstan
akan tetapi masih dalam batas tertentu. Adapun j@ngasuk
biaya tetap adalah biaya penyusutan, biaya gajyabasuransi,
biaya sewa, dan bunga. Grafik biaya tetap dapdtatlipada

Gambar 1.

Biaya

Biaya Tetap

Volume Kegiatan

Gambar 1 Grafik Biaya Tetap
(Sumber : Mulyadi, 2005:466)
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b. Biaya Variabel

Biaya variabel ariable cosy didefinisikan sebagai “biaya
yang totalnya meningkat secara proposional terhadap
peningkatan dalam aktivitas dan menurun secaraopiopal
terhadap penurunan dalam aktivitas® (Carter, 2009:6
Sedangkan menurut Mulyadi (2005:268) “biaya vailiabe
didefinisikan sebagai biaya yang jumlah totalnyaubeh
sebanding dengan perubahan volume kegiatan”.

Berdasarkan pengertian-pengertian di  atas dapat
disimpulakan bahwa biaya variabel adalah biaya yang
cenderung berubah berdasarkan produksi yang digakuk
tergantung dari aktivitas yang dilakukan untuk niexsgkan
suatu produk. Contoh dari biaya variabel antara laiaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya lapaisung,
biaya upah lembur, dan lain-lain. Grafik biaya abgl dapat

dilihat pada Gambar 2.

Biaya

Biaya Variabel

Volume Kegiatan

Gambar 2 Grafik Biaya Variabel
(Sumber : Mulyadi, 2005:469)
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c. Biaya Semi Variabel

Biaya semi variabel didefinisikan sebagai “biayanga
memperlihatkan baik karakteristik-karakteristikidziaya tetap
maupun biaya variabel” (Carter, 2009:70). Sedangkanurut
Mulyadi (2005:469) “biaya campuran adalah biaya gyan
mengandung unsur biaya tetap dan biaya variabeblyaB
campuran disebut juga biaya semi variabel. Biaya sariabel
adalah biaya yang pada aktivitas tertentu mempatkiam
karakteristik biaya tetap maupun biaya variabel.

Dari kedua pengertian biaya semi variabel di atswa
biaya semi variabel adalah biaya yang pada aksiviggtentu
memperlihatkan karakteristik biaya tetap maupunyaia
variabel. Karena sifatnya yang demikian maka biayaering
disebut juga dengan biaya campuran. Pada tingkgiatiee
tertentu, biaya semi variabel menunjukkan sifat gygrada
dasarnya sama dengan biaya tetap, pada tingkat&edain
mungkin sama dengan sifat biaya variabel. Kareagabsemi
variabel ini bukan biaya tetap dan biaya variab®ka biaya
ini harus dipisahkan antara biaya tetap dan biagaalbel.
Contoh dari biaya semi variabel ini antara lainyhidistrik,
gas, pensiun, telepon dan air. Grafik biaya semakal dapat

dilihat pada Grafik 3.
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Biaya

Biaya Semi variabel

Volume Kegiatan

Gambar 3 Grafik Biaya Semi Variabel
(Sumber : Mulyadi, 2005:470)

(1) Metode Pemisahan Biaya Semi Variabel

Metode umum yang digunakan untuk memilah

biaya semi variabel ke elemen tetap dan elemen

variabel ada tiga, yaitu:

(a) High-low Method
Dalam metode titik tertinggi dan terendah, unsur
beban semi variabel yang bersifat tetap dan vdriabe
dihitung dari dua titik data. Suatu biaya pada
tingkat aktivitas yang paling tinggi dibandingkan
dengan biaya tersebut pada tingkat aktivitas
terendah masa lalu. Selisih biaya yang dihitung
merupakan unsur biaya variabel dalam biaya
tersebut.

(b) Standby Cost Method
Metode ini mencoba menghitung berapa biaya yang

harus tetap dikeluarkan andaikata perusahaan
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ditutup untuk sementara. Jadi produknya sama
dengan nol.

(c) Least-squares Regression Method
Metode Least-squares menganggap bahwa
hubungan antara biaya dengan volume kegiatan
berbentuk hubungan garis lurus dengan persamaan
garis regresi y=a+bx, dimaryamerupakan variabel
tidak bebas vyaitu variabel yang perubahannya
ditentukan oleh perubahan pada variakeyang
merupakan variabel bebas. Variapehenunjukkan
biaya, variabek menunjukkan volume kegiataa,
menunjukkan unsur biaya tetap dalgnsedangkan
b menunjukkan unsur biaya variabel.

Rumus perhitungaa danb tersebut adalah sebagai

berikut:
_ nXxy—XYxJy q _ Xy —b(x)
= > an a=——m—m—m——
n Y x*—(Xx) R

Sumber : Mulyadi (2005,474)
keterangan:

a = biaya tetap selama 1 tahun
b = biaya variabel per kg

X:= jumlah unit produksi

y = jumlah biaya

n = jumlah bulan
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B. PengertiarCost Volume Profifnalysis

“Cost Volume Profit Analysisdalah suatu alat yang sangat
berguna untuk perencanaan dan pengambilan keput(dansen &
Mowen, 2003:274). Sedangakan menurut Garison, (@(R&06:334)
cost volume profit analysisierupakan alat bantu untuk memahami
hubungan timbal balik antara biaya, volumen dlaba dalam
organisasi dengan memfokuskan pada interaksi afitaga elemen
yaitu :

1. Harga produk

2. Volume atau tingkat aktivitas

3. Biaya variabel per unit

4. Total biaya tetap

5. Bauran produk yang dijual

Sedangkan Christina (2001:206) mengemukakan bahwa

Analisis cost volume profitadalah analisis yang mengukur

keterkaitan antara pendapatan (penjuaievenug, pengeluaran

(biaya=cos), dan keuntungarp(ofit). Analisis ini merupakan alat

bantu untuk keputusan yang berkaitan dengan pengamaatau

penambahan harga jual, biaya, dan laba.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat pigkan bahwa
cost volume profit analysismerupakan alat yang dapat digunakan
manajemen untuk mengetahui hubungan antara haeajavjolume
penjualan, dan biaya terhadap laba.

1. Asumsi yang Mendasa@dost Volume Profit Analysis
Menurut Christina (2001:206) ada beberapamas

dasar yang digunakan dalam mengana@sst Volume Profit

yaitu :
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Harga jual konstan dalam cakupan yang relevan.
Harga jual produk atau jasa ringan berubah
meskipun volumenya berubah.

Biaya bersifat linier dalam rentang cakupan yang
relevan dan dapat dibagi secara akurat ke dalam
elemen biaya tetap dan biaya variabel. Elemen biaya
variabel per unit konstan dan elemen total biaya
tetap juga konstan dalam cakupan yang relevan.
Dalam perusahaan dengan multi produk, bauran
penjulannya tetap.

Dalam perusahaan manufaktur, persediaan tidak
mengalami perubahan. Unit yang diproduksi sama
dengan unit yang terjual.

Sedangkan menurut Hariadi (2002:531) asumsi-asumsi

daricost volume profitiantaranya :

g

Tingkah laku biaya dan pendapatan bersifat linier
atau garis lurus.

Biaya dapat dipisahkan dengan akurat menjadi
biaya variabel dan biaya tetap.

Komposisi penjualan konstan.

Jumlah persediaan tidak berubah dalam arti bahwa
jumlah yang diproduksi akan dapat dijual
seluruhnya.

Produktivitas dan efisiensi mesin dan pekerja tidak
berubah dalam batas-batas yang relevan.

Nilai uang konstan (tidak memperhitungkan nilai
waktu uang).

Mengikuti asumsi yang telah dipaparkeost volume

profit analysismemiliki asumsi harga jual konstan, unit

yang digunakan adalah unit yang terjual, sartalakukan

klasifikasi biaya menjadi biaya tetap dan yaiavariabel

terlebih dahulu.
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a. ManfaatCost Volume Profit Analysis

Cost Volume Profit Analysissangat bermanfaat bagi
manajemen dalam berbagai tahap perencanaan. Dangbsis
tersebut manajemen dapat membuat evaluasi yanky leas
terhadap berbagai strategi untuk mengarahkan jgdann
perusahaan. Manfaat analisis biaya volume labarbhagjemen
perusahaan pada tahap perencanaan adalah (Hansen da
Mowen, 2003 : 664):

Membantu pengendalian melalui anggaran.

Membantu meningkatkan penjualan.

Membantu mengevaluasi akibat dari volume penjualan.
Membantu menganalisis harga jual dan dampak peambah
biaya.

Membantu menganalisis komposisi penjualan.

Membantu menilai keputusan kapitalisasi dan ekspans
lanjutan.

7. Membantu menganalismargin of safety

Sedangkan manfaat analisis biaya volume laba menuru

R NS

oo

Blocher (2001:310) adalah untuk digunakan daldencycle
costingmaupuntarget costing.

Dari uraian manfaatost volume profit analysidi atas
dapat diketahui bahwa melalui analisis ini manajepat
melakukan  perubahan pada variabel-variabel  yang
mempengaruhi laba  dan memungkinkan manajer
memperkirakan pengaruh kegiatan atau usaha-usaigeajkan
dilaksanakan yang berpengaruh pada perubahan kqadiar

terhadap laba, sehingga manajemen dapat memilibader
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macam usulan kegiatan yang memberikan kontribusarbe
terhadap pencapaian laba di masa yang akan datang
2. Rumus-Rumu€ost Volume Profinalysis
a. Contribution Margin
Contribution Margin adalah jumlah yang tersedia dari
penjualan dikurangi dengan biaya variabel. Jumtahsebut
akan digunakan untuk menutup biaya tetap dan Usibak
periode tersebut
Menurut Garrison, dkk (2006:328) mengemukakan bahwa
“Contribution Margin merupakan jumlah yang tersisa dari
pendapatan dikurangi biaya variabel yang merapajimlah
yang akan menutupi biaya tetap dan kemudian melajiaal’.
Formula yang dapat digunakan untuk menghitung
contribution marginmenurut Garrison, dkk (2006:329) sebagai
berikut :
Contribution Margin(nilai uang) = Penjualan — Biaya Variabel
atau

CM (unit) = Harga Jual per unit — Biaya Variabel paitu

Sedangkan perhitungan untwontribution margin ratio
dapat ditentukan dengan rumus :

contribution margin

Contribution Margin Ratio = ;
penjualan

atau
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o ) ) Biaya Variabel
Contribution Margin Ratio =1 — —————
Penjualan

b. Break Even Point Analysis

Menurut Asiyanto (2003:133) yang dimaksud dengan
Break Even Poinatau titik pulang pokok (titik impas) adalah
“suatu titik keadaan, dimana jumlah pengeluaraay@) dan
jumlah penerimaan (pendapatan) sama besarnya”.n§laia
Gutosudarmo dan Wajmudin (2003:233) mengungkapkan
bahwaBreak Even Pointnerupakan “suatu tingkat penjualan
yang tidak menghasilkan keuntungan tetapi juga ktida
menderita kerugian, atau dapat dikatakan bahwa @&emu
penerimaan hanya dapat menutup semua pengelu&eeak
Even Poinfjuga didefinisikan oleh Sutrisno (2001:204) sebagai
“suatu kondisi dimana pada periode tertentu peasahidak
mendapat keuntungan dan juga tidak menderita kemugi
artinya pada saat itu penghasilan yang diterimaasdengan
biaya yang dikeluarkan”.

Dari beberapa pendapat terseli@teak Even Poin(BEP)
adalah tingkat kegiatan dimana suatu perusahaaak tid
mendapat laba dan juga tidak mengalami kerugiaminysr
pada saat itu pendapatan yang diterima perusahaama s
dengan biaya yang dikeluarkan.

SedangkanBreak Even Point Analysismmenurut Hariadi

(2002:516) dimaksudkan *“untuk mengetahui pada #hgk
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penjualan berapa, perusahaan tidak mendapat labaragi”.
“Analisis terhadap silang hubungan antara unsuttursng
membentuk laba juga sering disebut sebagai andissak
Even Point (Sutrisno, 2001:203).

Dari keterangan di atas, dapat dijelaskan bahwag yan
dimaksud dengarBreak Even Point Analysisadalah suatu
analisis yang meunjukkan pada tingkat berapa pextdalan
biaya dalan keadaan seimbang, yaitu tidak adadabaugi.

(1) Metode Persamaan Matematika
Laba perusahaan adalah sebesar penghasilan
penjualan dikurangi dengan semua biaya. Secaersass
persamaan BEP dalam kuantitas atau volume penjualan
adalah sebagai berikut :
FC

Ve
=7

BEP(Rp) -

(Sumber : Mulyadi, 2001:236)

FC
L%
u u

BEPuynir) =

(Sumber : Martono & Harjito, 2008:273)
(2) Metode Kontribusi
BEP dicari dengan metode margin kontribusi untuk
menetapkan seberapa margin kontribusi cukup untuk

menutup biaya tetap dan membentuk laba. Atau BEP



24

dicapai ketika jumlah margin kontribusi sama begarn
dengan jumlah biaya tetap. Dengan pendekatan BR B
dapat disajikan dalam bentuk unit atau rupiah.

Apabila rumus BEP dalam kuantitas (unit)
dihubungkan dengan margin kontribusi, maka :

FC
MK per unit

BEPumiry =
(Sumber : Herawati dam Sunarto, 2004:94)
dimana : MK per unit adalah harga jual per unitudgngi
biaya variabel per unit.

Sedangkan rumus BEP dalam rupiah, yaitu :

FC
rasio MK

BEPgp) =
(Sumber : Herawati dam Sunarto, 2004:94)
dimana : rasio MK ataQontribution Margin RatiqCMR)
(3) Metode Grafik
Untuk menentukan posisi BEP dalam grafik maka
variabel-variabel perlu digambarkan seperti biapsalt
(biaya tetap dan biaya variabel) dan pendapataal. tot

Langkah-langkah untuk membuat grafik :

1. Menggambar Grafik Fungsi Pendapatan (TR)
TR dimulai dari titik origin (titik nol) karena
perusahaan belum memperoleh pendapatan ketika
berproduksi. Grafik akan naik dari titik nol ke lkemn
atas.



2. Menggambar Grafik Biaya Tetap (FC)
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Grafik biaya tetap sejajar dengan sumbu kuantitas d

kiri ke kanan. Hal ini menunjukkan bahwa biaya kida

berubah walaupun jumlah produksi berubah.

3. Menggambar Biaya Total (TC)

Grafik biaya total dimulai dari perpotongan FC d&mg

sumbu vertikal ke kanan atas memotong garis TR. Hal

ini dikarenakan TC merupakan penjumlahan dari biaya

tetap dengan biaya variabel.

Ketika perusahaan belum berproduksi maka biaya

totalnya yang dikeluarkan

Sedangkan VC adalah biaya yang

sebesar biaya tetapnya.

tergantung dari

banyaknya produk yang di produksi sehingga grafi@ V

dimulai dari nol sama seperti grafik TR.

R, C
TR
TC
RG [T 24 1 ! BEP VC
FC
0 Qo Q (jumlah unit)

Gambar 4 Grafik Break Even Point
(Sumber : Martono & Harjito, 2008:271)
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Keterangan :

R = revenue

C = biaya

TR = total penghasilan
TC = total biaya

VC = biaya variabel

R, Co = penghasilan dan biaya pada saat BEP

FC = biaya tetap
BEP = Break Even Point
Qo = kuantitas produk pada keadaan BEP

c. Marjin Pengamatan Penjualavgrgin of Safety

Menurut Usry (2005:283)Margin of Safetyadalah berapa
banyak penjualan dapat turun dari angka penjuadag dipilih
sebelum perusahaan mencapai titik impas, yaitu asbe
perusahaan mulai mengalami kerugian”.

Marjin pengamatan penjualan Mé&rgin ~ of Safety)
menentukan seberapa banyak penjualan boleh tuheiuse
perusahaan menderita kerugiaWargin of Safety dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Margin of Safety: penjualan dianggarkan — penjualan impas

Marjin pengamatan penjualan juga dapat dinyatalksdenal
bentuk presentase dengan rumus sebagai berikut :

Margin of Safety dalam R
Margin of Safety = Afa i e P

penjualan
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Sedangkan perhitungan untuk menentukdargin of

Safetymenurut Riyanto (2001:306) dapat dicari dengan gimu

budget sales—penjulan pada BEP
Mos = =22 PR x 100 %

budget sales

Sumber : (Riyanto, 2001:306)
Sedangkn menurut Supriyanto (2001:185) dapat dicari
dengan rumus :
MS = SB — SBE
% MS = %> x 100 %

Sumber : (Supriyono, 2001:185)

Margin of Safetydapat dipandang sebagai ukuran resiko
operasi perusahaan, karena sering terdapat kejkejadian
yang diketahui pada rencana disusun, semakin kegigjin of
Safetymaka semakin rawan perusahaan terhadap penurunan
tingkat penjualan yang dianggarkan di bawah titikpas,
sehingga semakin tinggi resiko operasinya. Sebgikjika
Margin of Safetysemakin besar, maka operasi semakin aman
terhadap dampak penurunan tingkat penjualan di baiti&

impas.
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C. Perencanaan Laba
1. Pengertian Perencanaan Laba

Salah satu fungsi manajemen adalghlanning atau
perencanaan, dan perencanaan ini merupakan saiahfagdor
yang sangat penting dalam suatu perusahaan kar&aa a
mempengaruhi secara langsung terhadap kelancaram da
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannydamD
penetapan tujuan, banyak perusahaan yang menekgvekdan
perolehan laba yang optimal, oleh karena itu keleart atau
keberhasilan perusahaan akan sangat tergantungkpadanpuan
manajemen di dalam membuat rencana kegiatan di yaagpakan
datang. Baik dalam jangka pendek ataupun jangk@pgnagar
dapat membuat perencanaan yang baik seorang mammjes
mampu melihat kemungkinan dan kesempatan di masa glan
datang dan merencanakan berbagai cara yang haterspdh
untuk menghadapi kemungkinan dan kesempatan di yzsg
akan datang tersebut mulai sekarang.

Rencana laba merupakan dasar bagi para manajek untu
melakukan aktivitas pada masa yang akan datangcaRanlaba
dapat meliputi volume penjualan, harga jual, baupanjualan,
biaya per unit, pengiklanan, riset dan pengembandakior
kompetitif, pertimbangan ekonomi, dan perkiraanapasLaba

dapat dirangsang dengan penurunan harga, peningkatga jual
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dan perbaikan anggaran dalam elemen laba” (Shimidyef
2001:20). Definisi perencanaan laba menurut pendapsy
(2005:4)  “Perencanaan laba(profit  planning) adalah
pengembangan dari suatu rencana operasi guna naemdapcita

dan tujuan perusahaan”. Sedangkan menurut Supoiyant
(2001:331) “perencanaan laba adalah perencanaan yang
digambarkan secara kuantitatif dalam bentuk keuanga ukuran
kuantitatif lainnya”.

Berdasarkan pengertian di atas jadi perencanaama lab
merupakan suatu proses yang didalamnya melipuéingkaian
tindakan efektif yang akan diambil oleh perusahaamuk
mencapai suatu tingkat laba yang diinginkan peramsaldan bagi
organisasi merupakan sasaran akhir yang bermarsi@bagal
pedoman untuk mempertahankan arah kegiatan yatig pas
a. Manfaat Perencanaan Laba

Menurut Usry (2005:6) perencanaan laba memiliki faain

dan keuntungan berikut ini :

1. Perencanaan laba menyediakan suatu pendekatan yang
disiplin atas identifikasi dan penyelesaian masalah
Manajemen wajib mempelajari semua aspek bisnisndala
mengembangkan anggaran. Hal ini memungkinkan adanya
kesempatan untuk menilai kembali setiap segi daerasi
dan memeriksa kembali kebijakan dan program.

2. Perencanaan laba menyediakan pengarahan ke semua
tingkatan manajemen. Hal itu membantu mengembangkan
kesadaran akan laba di seluruh lapisan organisasi d
merancang kesadaran akan biaya serta efisiensi.biay

3. Perencanaan laba meningkatkan koordinasi. Hal betse
memberikan suatu cara untuk menyesuaikan usaha-usah
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dalam mencapai cita-cita. Anggaran membuat id&asfi

dan eliminasi dari halangan serta ketidakseimbangan
menjadi mungkin, sebelum kedua hal itu terjadissarttuk
menyalurkan usaha-usaha ke aktivitas-aktivitas yeligg
menguntungkan.

Perencanaan laba menyediakan suatu cara = untuk
memperoleh ide dan kerja sama dari semua tingkatan
manajemen. Keahlian dan pengetahuan dari semugenana
dibutuhkan untuk mengembangkan rencana yang paling
efektif. Partisipasi dari semua tingkatan mengdiamride-

ide dan menyediakan suatu cara untuk mengkomukRikasi
tujuan serta untuk memperoleh dukungan atas rencana
akhir. Manajer yang berpartisipasi belajar mengeaza
yang diharapkan; yaitu mereka mengembangkan komitme
terhadap cita-cita di mana mereka turut berpaassigalam
penetapannya.

Perencanaan laba menyediakan suatu tolak ukur untuk
mengevaluasi kinerja aktual dan meningkatkan kenuzmp
dari individu-individu. Hal ini memicu manajer uktu
merencanakan dan berkinerja secara efisien.

b. Keterbatasan Perencanaan Laba

Perencanaan laba juga memiliki keterbatasan dan

kekurangan, dan menurut Usry (2005:7) keterbatasan

perencanaan laba adalah sebagai berikut :

1.

2.

Prediksi bukanlah suatu ilmu pasti, ada sejumlah
pertimbangan dalam estimasi manapun. Karena suatu
anggaran harus didasarkan pada prediksi atau kejatii
masa depan, maka revisi atau modifikasi dari armggar
sebaiknya dilakukan ketika variasi - dari estimasi
membenarkan adanya suatu perubahan dalam rencana.
Fleksibilitas sebaiknya dibangun ke dalam anggapabila
memungkinkan, dan manajemen sebaiknya mengingat
bahwa dampak dari kesalahan prediksi ketika mergjgam
anggaran sebagai alat evaluasi. Jika kinerja akteahiliki
deviasi yang cukup substansial dari anggaran, mgsa
mungkin saja adalah kesalahan prediksi.

Anggaran dapat memfokuskan perhatian manajemen pada
cita-cita (seperti tingkat produksi yang tinggiwaténgkat
penjualan kredit yang tinggi) yang tidak sesuai gden
tujuan keseluruhan dari organisasi. Dengan demikiarus

ada kehati-hatian dalam menetapkan cita-cita guna
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menyalurkan usaha manajer dengan sesuai. Untuk
menyelesaikan tugas ini, tujuan pribadi manajerusar
sejajar dengan tujuan organisasi. Sistem anggataklah
mencukupi bila sistem tersebut memotivasi indivichiuk
melakukan suatu tindakan yang tidak sesuai dengaart
perusahaan. Tanpa memperdulikan berapa rumitnigsis
anggaran, tetapi efektivitasnya bergantung padaifvema
sistem tersebut mempengaruhi perilaku manusia.

3. Perencanaan laba harus memperoleh komitmen dari
manajemen puncak dan kerja sama dari semua anggota
manajemen. Seringkali suatu perencanaan laba gagal
karena manajemen eksekutif hanya memberikan sedikit
dukungan. Jika manajemen puncak tidak secara kensis
mendukung proses pembuatan anggaran, maka manjemen
di tingkat yang lebih bawah akan segera memandang
proses pembuatan anggaran sebagai suatu latihajn yan
tidak berarti, dan akibatnya, kualitas dari anggara
menurun. Keterlibatan dari semua tindakan manajemen
dibutuhkan. Karena jika tidak, maka manajer di Kaig
yang lebih bawah akan merasakan bahwa anggaran
dipaksakan kepada mereka tanpa partisipasi mereka.

4. Penggunaan anggaran secara berlebihan sebagai alat
evaluasi dapat menyebabkan perilaku disfungsional.
Manajer mungkin saja mencoba memasukkan kelonggaran
ke dalam anggaran atau mengambil tindakan yang Imaha
bagi perusahaan untuk mencapai tujuan anggarandodi
mereka masing-masing.

5. Perencanaan laba tidak menghilangkan atau mengganti
peranan administratif. = Eksekutif sebaiknya tidak
beranggapan bahwa mereka dibatasi oleh anggartapi,Te
rencana laba didesain untuk menyediakan informasgy
terinci yang memungkinkan eksekutif mengarahkan
perusahaan ke tujuan organisasi.

6. Penyusunannya memerlukan waktu. Manajemen sering ka
menjadi tidak sabar dan kehilangan minat karena
manajemen berharap terlalu banyak dalam waktu yang
terlalu singkat. Pertama-tama, anggaran harus |dkaa
orang-orang yang bertanggungjawab, dan mereka harus
diarahkan dan dididik mengenai metode dan tujuan
pembuatan anggaran.

2. Pelaksanaan Rencana Laba
Pelaksanaan rencana manajemen yang baik adalah

pengarahan terhadap bawahan dalam mencapai tuginasagaran
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perusahaan. Manajemen vyang efektif di semua tingkat
mengharuskan bahwa tujuan, sasaran, strategis eldjaksanaan
perusahaan dikomukasikan dan dimengerti oleh bawsia
Banyak segi yang terlibat dalam kepemimpinan manaje
perencanaan laba yang luas dan program pengenddéipat
membantu dalam melaksanakan fungsi ini. Rencaretegt, dan
kebijakan yang dibuat melalui partisipasi yang besanetapkan
dasar bagi komunikasi yang efektif. Tujuan dan rsasaarus
realistis dan dapat dicapai, nhamun perencanaaseitdiri pasti
akan memberikan tantangan yang nyata bagi perusalzabagi
setiap pusat tanggung jawab. Rencana tersebut tifouest dengan
keyakinan manajemen bahwa pelaksanaan rencana diia
terpenuhi atau terlampaui dalam segala hal. Bilasjgr ini efektif
dalam proses pengembangan, berbagai eksekutif dagawas
akan mempunyai pengertian yang jelas akan tanggangb
mereka dan melaksanakan kinerja yang diharapkan.

Melalui rencana ini, manajer perusahaan harus mulai
menemui para asisten manajer dibawahnya untuk ntesba
penerapan dan tindakan yang sesuai dengan tujuarsai@ran
yang disebutkan dalam perencanaan laba. Pertermaramn sama
dilaksanakan sampai semua pusat tanggung jawalapserc
Pertemuan bertujuan membangun kesadaran akan dabatasi

kinerja, dan aplikasi rencana yang agresif dansfek untuk
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mencapai tujuan. Pertemuan tersebut harus menekap&da

tindakan yang agresif dan fleksibel dalam menenap&acana.

. Laba Sasaran

Pada penyusunan perencanaan laba, pihak manajemen

menetapkan suatu target laba tertentu yang akaapalicdalam

suatu kurun operasi usahanya.

Menurut Usry (2005:5) ada tiga prosedur berbedagyan

dapat digunakan dalam menetapkan target laba datara

1.

Metodea priori, dimana sasaran laba yang diinginkan
ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses pereacana
Mula-mula pihak manajemen merinci tingkat hasil
pengembalian tertentu yang akan direalisasi dalam
jangka panjang dengan menggunakan wahana
perencanaan.

Metode a posteriorj dimana sasaran laba ditetapkan
sesudah perencanaan dan sasaran tersebut merupakan
hasil perencanaan itu sendiri.

Metode pragmatis dimana pihak manajemen
menggunakan standar laba tertentu yang telah teruji
secara empiris dan didukung oleh pengalaman. Dengan
menggunakan suatu tingkat target laba yang diperole
dari pengalaman, penghargaan atau perbandingan,
pihak manajemen menetapkan standar laba relatg yan
dianggap memadai bagi perusahaannya.

Sedangkan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan

dalam menetapkan target laba menurut Usry (20@5&ya lain :

1.

2.

Laba atau rugi yang dialami dari volume penjualan
tertentu.

Volume penjualan yang harus dicapai untuk menutup
seluruh biaya yang terpakai, untuk menghasilkam lab
yang memadai agar dapat membayar dividen bagi
saham preferen dan saham biasa, dan untuk menahan
sisa laba yang cukup guna memenuhi kebutuhan
perusahaan di masa depan.
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3. Titik impas/pulang pokokhfreak even point
4. Volume penjualan yang dapat dihasilkan oleh kapasit
operasi pada saat ini.
5. Kapasitas opersai yang diperlukan untuk mencapai
sasaran laba.
6. Hasil pengembaliarréturn) atas modal yang digunakan
4. Jangka Waktu Perencanaan
Setiap perencanaan laba dan pengambilan keputusag y
dilakukan oleh perusahaan akan membawa dampak sh y&ng
akan datang, dimana dampak tersebut tidak terbatdsunya.
Pada penyusunan perencanaan laba, pihak manajearais h
mampu memberikan batasan sampai kapan dampakuetsebul
dengan cara menentukan jangka waktu yang diinginkan
Secara umum berdasarkan jangka waktunya, perencéaiaea
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu perencanaaa jahgka
panjang dan perencanaan laba jangka pendek. Ustiitkjelasnya
berikut akan dijabarkan mengenai kedua perencdabarersebut.
a. Perencanaan Laba Jangka Panjang
Perencanaan laba ini sering disebut juga dengan
perencanaan laba strategisrdtegis profit plap atau anggaran
jangka panjangstrategis plaj
Perencanaan laba strategssrgtegis profit plap menurut
Herawati (2004:6) merupakan “perencanaan laba yang
dinyatakan secara umum, untuk jangka panjang”. deéalipa

juga diungkapkan oleh  Welsch, et.al (2000:31) yang

menyatakan bahwa “rencana laba strategis (jangkgamg)
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biasanya luas dan umum, laba mencakup periodetduaiga
tahun ke depan”.

Berdasarkan pengertian di atas jadi perencanaaa lab
jangka panjangstrategis profit plah adalah sebuah rencana
yang meramaal jauh ke depan (masa depan) yangtalkaya
secara umum dan sistematik untuk mencapai labaadeng
jangka waktu selama beberapa tahun tergantung Udedout
masing-masing perusahaan.

. Perencanaan Laba Jangka Pendek

Perencanaan laba jangka pendek berfungsi sebagai al
perencanaan dan pengendalian terhadap arah usaftp ya
diinginkan perusahaan dalam jangka pendek. Peraandaba
ini merupakan perincian dari perencanaan laba mipgkjang,
oleh karena itu perencanaan laba jangka panjany iekeapai
apabila sasaran laba jangka pendek terpenuhiitedehulu.

Adapun sinonim istilah perencanaan laba jangkad@en
adalah perencanaan laba takttsctical profit plap atau
anggaran tahunartagtical plaj serta anggaran operasional
(operational pla.

Herawati dan Sunarto (2004:6) mengemukakan baahwa
“perencanaan labatactical profit plan dinyatakan secara
terinci, untuk jangka pendek”. Sedangkan menurutlsete

(2000:31) “Perencanaan laba taktis (jangka penbte&ganya
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rinci dan mencakup selama satu tahun, ke tahun wkag
datang”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskdwda
perencanaan laba jangka pendsdct{cal profit plaj adalah
rencana kegiatan perusahaan yang mencakup penggamban
program operasional secara terperinci dalam sahunta
anggaran yang diinginkan atau dalam jangka waktdeie
yaitu satu tahun berikutya, namun pada umumnyatahtin.

Hal tersebut diperjelas dengan pendapat Supriyono
(2000:17) yang mengemukakan bahwa :

Anggaran tahunan merupakan anggaran yang disustn o

perusahaan untuk jangka waktu satu tahun atalpeatde

akuntansi. Anggaran tahunan hendaknya dapat menduku
tujuan perusahaan jangka panjang yang tercermialdim
anggaran jangka panjang. Anggaran tahunan mengarah
kepada anggaran operasionahaStej yang merupakan
koordinasi anggaran penjualan, anggaran produksi,
anggaran biaya produksi, anggaran biaya administias

umum, angggaran biaya pemasaran, anggaran (prpyeksi
keadaan keuangan (neraca).
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BAB I

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan unsur yang pentingndgenulisan
sebuah karya ilmiah, karena dengan metode pemelitilaka kegiatan
penelitian yang dilakukan akan dapat lebih teratah teratur sehingga
penyampaian dapat lebih baik dan benar.

Dalam penelitian ilmiah, ada berbagai macam detgang dapat
digunakan sebagai sarana pengambilan dan pensjdramn pada akhirnya
digunakan untuk menarik kesimpulan yang bermarifagt semua pihak.
Untuk itu diperlukan suatu metode yang tepat sgj@ngemenuhi sasaran
yang diinginkan.

Pengertian metode menurut Sugiono (2005:1) hddlzara
melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran see&sama untuk
mencapai suatu tujuan”. Sedangkan pengertian p@neienurut Igbal
(2002:9) yaitu : "Penelitian adalah penyaluran rasgin tahu manusia
terhadap sesuatu atau masalah”.

Menurut Wardiyanta (2006:1) metode penelitiaalal “cara dan
prosedur ilmiah yang diterapkan untuk melaksanagiamelitian, mulai
dari menentukan variabel, menentukan populasi, ntakan sampel,
mengumpulkan - data, mengolah data dan menyusun dédgoran
tertulis”. Sedangkan menurut Narbuko dan Achma@D82) metodologi
penelitian adalah “suatu cabang ilmu pengetahuarg yaembicarakan

atau mempersoalkan mengenai cara-cara melaksampekesitian (yaitu
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meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, meskan, menganalisis
sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-ttkia gejala-gejala
secara ilmiah”.

Dari definisi-definisi di atas maka dapat disutkan bahwa
metode penelitian merupakan ilmu pengetahuan meamngeara atau
prosedur ilmiah yang diterapkan untuk melaksangienelitian mulai dari
kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganaésipai menyusun
laporannya.

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelinaka jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini aldapenelitian
deskrptif dengan jenis pendekatan studi kasus.

Indrianto dan Supomo (2002:26) berpendapat bahw#odme
deskriptif descriptive researghadalah “penelitian terhadap masalah-
masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu laspu Adapun
menurut Sugiono (2004:11) yaitu metode deskriptdlah “penelitian
yang digunakan untuk mengetahui nilai variabel nrarzhik satu
variabel atau lebihifjdependenttanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain”. Sedangkamurut
Narbuko dan Achmadi (2003:44) penelitian deskripatdalah
“penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecaiasalah yang
ada sekarang berdasarkan data-data, bisa bersifapetatif dan

korelatif”.
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Pengertian penelitian studi kasusage study adalah penelitian
tentang suatu subyek penelitian yang berkenaan aderigse
spesifik atau khas dari keseluruhan personalitaByé&k penelitian
dapat saja individu, kelompok, lembaga, maupun arasgat.
Tujuaan dari studi kasus adalah untuk memberikambgsan
secara mendetall tentang latar belakang, sifat-sdaa karakter-
karakter yang khas dari kasus ataupun status ddividu yang
kemudian dari sifat-sifat khas tersebut akan diali suatu hal
yang bersifat umum (Nazir, 2003:57).

Adapun alasan yang menggolongkan penelitian ini dedéam
penelitian deskriptif dengan jenis pendekatan stkdsus adalah
penelitian ini berusaha menjelaskan objek yanglitiildengan cara
membuat deskripsi atau gambaran tentang masalaly yalah
diidentifikasi serta dilakukan secara insentif dennci terhadap suatu
organisasi atau lembaga tertentu. Dari hasil peamelini diharapkan

dapat memberikan pemecahan dari masalah atau yasgsda.

B. Fokus Penelitian
Penentuan fokus penelitian bertujuan untuk membstiagi dalam
penelitian sehingga objek yang diteliti tidak terluas dan objek yang
diteliti tertuju pada masalah penelitian. Berdaaarkraian tersebut di
atas maka fokus penelitian dalam skripsi ini adalah
1. Informasi biaya diantaranya :

a. Biaya tetap f{xed cos} tidak akan berubah secara total untuk
jangka waktu tertentu, sekalipun terjadi perubayeamg besar
atas tingkat aktivitas atau volume terkait.

b. Biaya variabel {ariable cos) secara total berubah proposional

mengikuti perubahan tingkat aktivitas atau voluraeg/terkait.
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c. Biaya campurannfixed costdisebut juga biaya semi variabel.
Biaya semi variabel adalah biaya yang pada aksiviéatentu
memperlihatkan karakteristik biaya tetap maupun yadia
variabel.

2. Volume penjualan.
3. Laba yang diakibatkan oleh volume penjualan.
4. Tingkat laba yang direncanakan perusahaan.

5. Penentuan harga dan laba

. Lokasi dan Situs Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitidaksanakan
yang juga merupakan tempat dimana terdapatnya sutialbe Dalam
penelitian ini yang menjadi tempat atau objek p&nal adalah PT.
Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Il Mglapang

berlokasikan di Jalan Ciliwung No.25 Malang, Jawadur.

. Sumber Data

Sumber data merupakan faktor penting dalam penenmnegtode
pengumpulan data. Untuk mendukung keperluan asaliata, maka
penelitian ini memerlukan sejumlah data pendukusmpyberasal dari
perusahaan.

Adapun sumber data yang diperlukan antara lain :
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1. Data Primer
Data primer adalah sumber data penelitian yangrolige
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui ianed
perantara). Data primer secara khusus dikumpulkbeih o
peneliti untuk menjawab pertanyaan peneliti. Daian@r dapat
berupa opini subjek (orang) secara individual &alompok,
hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kapadtau
kegiatan.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melaluidime
perantara. Data sekunder umumnya berupa buktitacatdau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsipta(d
dokumenter) yang dipubliksikan dan yang tidak dipxasikan.
Sumber data yang menjadi objek adalah PT. Sarandd\Seri
(Persero) Kantor Regional Ill Malang secara kesklan. Secara
praktis di lapangan sumber data yang diperlukaardiph dari orang-
orang yang terlibat langsung dalam kegiatan peassalserta catatan
yang ada kaitannya dengan keperluan penelitiana Dein yang
diperlukan dalam pendekatan teoritis dapat diparoielalui literatur-

literatur untuk mendukung penulisan ini.
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E. Teknik Pengumpulan Data

“Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematisstandar
untuk memperoleh data yang diperlukan” (Nazir, 2003).
Sedangkan menurut Hasan (2002:83) “pengumpulan ddtdah
pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal ataeraagan-keterangan
atau karakteristik-karakteristik sebagian ataursélielemen populasi
yang menunjang atau mendukung penelitian”.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ukunt
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitiasesuai dengan
sumber data di atas adalah :

1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan tuiak
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertataxa
antara si penanya atau pewawancara dengan si [@njaiau
responden dengan alat yang dinamakan panduan was@anc
(interview guidg. Suatu panduan wawancara harus benar-benar
dapat dimengerti oleh pengumpul data sebab disaly ykan
menanyakan dan menjelaskan kepada responden.

2. Dokumentasi

Di dalam prosedur ini teknik pengumpulan data noelal
pengamatan dan pencatatan terhadap dokumen-dokysngn

ada dalam perusahaan, seperti laporan keuangasapean.
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3. Observasi
Observasi  merupakan metode penelitian dengan cara
pengamatan langsung pada objek yang diteliti yde#ngan

cara datang langsung ke perusahaan yang bersangkuta

F. Analisis Data
Menurut Nazir (2003:346) “analisis data merupakagian yang
amat penting dalam metode ilmiah, karena dengafisefeh data
tersebut dapat diberi arti dan makna yang bergatenmdmemecahkan
masalah penelitian”. Adapun tahap-tahap analisia gang dilakukan
oleh peneliti yaitu melalui perhitungan dengan ngemgkan rumus-
rumus sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data-data perusahaan meliputi laporan
keuangan, data biaya, data produksi, harga jualddsa hasil
penjualan.

2. Mengklasifikasikan biaya-biaya berdasarkan jeneydiyaitu
biaya tetap, biaya variabel dan biaya semi variabel

3. Memisahkan biaya semi variabel ke dalam biaya tetap
biaya variabel dengan menggunakan rumus kuadrkédier
dengan metode kuadrat terkeddast square methpdMetode
ini menggangap bahwa hubungan antara biaya dergame
kegiatan berbentuk hubungan garis lurus denganampeian
garis regresi y=a+bx, dimana y merupakan variatdektbebas

yaitu variabel yang perubahannya ditentukan olefulzhan
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pada variabek yang merupakan variabel bebas. Variapel

menunjukkan - biaya, sedangkan variabel menunjukkan

volume kegiatan. Dalam persamaan tersebuimerupakan

unsur biaya tetap dalaynsedangkaf merupakan unsur biaya

variabel.

Rumus perhitungan untuk nilaidanb adalah sebagai berikut:
nYxy—Xx)ny

. Y o a ZYEN)
nYyx?-(xx n

Sumber : Mulyadi (2005,474)

keterangan:

a = biaya tetap selama 1 tahun
b = biaya variabel per kg

X = jumlah unit produksi

y = jumlah biaya

n = jumlah bulan
. MenghitungContribution Margin Ratio

Menurut Garrison, dkk (2006:329) CM dapat dihitwdengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Contribution Margin(nilai uang) = Penjualan — Biaya Variabel
atau

CM (unit) = Harga Jual per unit — Biaya Variabel peitu

Sedangkan perhitungan unta&ntribution margin ratiodapat

ditentukan dengan rumus :
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contribution margin

Contribution Margin Ratio = 3
penjualan

Sumber : (Garrison dkk, 2006:329)
5. MenghitungBreak Even Point
Dari harga jual ditentukaBreak Even Pointintuk mengetahui
posisi impas antara penerimaan dengan unit yangater
dengan rumus :
Rumus BEP dengan menggunakan metode persamaan

matematika :

BEP(unit) -

S fav

Sumber : (Martono dan Harjito, 2005:272)
6. Melakukan perhitunga@ost Volume Profit Analysis
7. Membuat perencanaan laba yang terdiri dari perem@an
penjualan, harga, produksi dan biaya dengan rumus :

y=a+ bx, dimana:

Xy
a = —
n
X
Haigeit

L x*
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8. MenentukarMargin of Safety
Digunakan untuk menentukan seberapa jauh berkuyangn
penjualan agar perusahaan tidak menderita kerugian.
Perhitungan untuk menentukadargin of Safetymenurut

Riyanto (2001:306) dapat dicari dengan rumus :

budget sales—penjulan pada BEP

MoS = x 100 %

budget sales

Sumber : (Riyanto, 2001:306)

Sedangkn menurut Supriyanto (2001:185) dapat dazmgan
rumus :

MS = SB — SBE
% MS = gxloO%

Sumber : (Supriyono, 2001:185)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Perusahaan

PT. Sang Hyang Seri (Persero) berdiri pada tahuti H@ngan
status PERUM (Perusahaan Umum) di Sukamandi, Subawa
Barat, mewarisi bekas perkebunan milik Inggris Paman &
Tjiasem Land yang bergerak di bidang usaha Tapdz@ Rosella,
yang kemudian melalui proses nasionalisasi menjédyasan
Pembangunan Daerah Jawa Barat, kemudian LembagpH8amg
Seri yang selanjutnya pada tahun 1971 menjadi P&any Hyang
Seri, melalui Peraturan Pemerintah No. 22 Tahuri 18&ngarcore
businessbenih tanaman pangan yang pada tahap awal menitik
beratkan pada komoditi benih padi dan beberapahbpalawija
penting.

Pendirian PT. Sang Hyang Seri (Persero) bersamaagad
dibentuknya institusi pembenihan nasional, yaitudd&da Benih
Nasional (BBN), lembaga Pusat penelitian Pertarfiakamandi,
sekarang menjadi Balai Penelitian Padi (BALITPA)k&uandi,
Dinas Pengawasan dan Sertifikasi Benih di Jakata Kini menjadi

Balai Pengawasan & Sertifikasi Benih (PBSB).
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Kemudian secara berturut-turut PT. Sang Hyang &@rsero)
mengembangkan wilayah pelayanannya yakni tahun af&lirikan
Distrik Benih di Klaten, Jawa Tengah kemudian tahl@77
mendirikan Distrik Benih di Malang, Jawa Timur dang/ buah Unit
Produksi Benih (UPB), selanjutnya pada tahun 19&hdimikan
Cabang diluar Jawa, yaitu di Lampung, SumateradJt8ulawesi
Selatan dan Sumatera Barat.

Pada tahun 1985 kemudian dasar pendirian perusahaan
disempurnakan kembali melalui Peraturan PemeriN@ah44 Tahun
1985, selanjutnya pada tahun 1995 berubah menj&RSERO
melalui Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 1995atengemperluas
core businessnenjadi benih pertanian dan usaha lain yang largsu
menunjang usaha pembenihan yang dapat meningkptkadapatan
dan kinerja perusahaan.

Dengan demikian PT. Sang Hyang Seri (Persero) ra&eup
perintis dan pelopor usaha pembenihan di Indonesia satu-
satunya Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menyaunore
businespembenihan pertanian.

Pada awal kegiatannya di Jawa Timur, Perum SHS &hany
bergerak dalam bidang pemasaran, hal ini sesugiade8K Direksi
tanggal 1 Januari 1977. Kegiatan pemasaran ini danulai pada
bulan Mei 1977 dengan membuka Kantor Pemasaranm3rqPP)

Jawa Timur di Jalan Joyoboyo No 22 Surabaya. Berahg
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dipasarkan merupakan produksi Perum SHS SukamamdDistrik
Benih Klaten.

Berdasarkan SK Direksi No 178/Dir/XIl/1977 tanggdl
Desember 1977 dibentuklah Distrik Benih Jawa Timgang
beralamat di Jalan Lebaksari No 2 Malang. Kegigtangolahan
benih milik Perum Sang Hang Seri Jawa Timur dilakuldi 8
(delapan) Unit Pengolahan Distrik Benih (UPDB) Damg
persetujuan Direksi, mulai tanggal 1 Februari 18@&htor Distrik
Benih Jawa Timur pindah ke Jalan ljen No 79 Malang.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No : 72/SKIRit983
tanggal 1 September 1983 tentang Pengetrapan Ee@itusan
Menteri Pertanian Nomor : OT 210/531/Kpts/1983 gaig25 Juli
1983 mengenai Penyempurnaan Struktur OrganisasinP&HS,
dibentuk Organisasi Perum SHS Cabang Jawa Timda Ranggal 1
Maret 1985 kantor Perum SHS Cabang Jawa Timur hikealalan
Raya Langsep No 1 Malang. Pemindahan ini sesuaigasen
persetujuan Direksi dalam surat No 35/Dir/SHS/IA%8@nggal 1
Januari 1985. Kemudian pada awal tahun 1988 Kabétrang Jawa
Timur & Bali menempati kantor baru di Jalan CilivguiNo 25
Malang.

Pada tahun 1985 dasar pendirian perusahaan diseakauar
kembali melalui Peraturan Pemerintah No 44 TahurB519

selanjutnya pada Tahun 1995 status perusahaan aberdari
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Perusahaan Umum (Perum) menjadi (Persero) meladuatiitan
Pemerintah No 18 Tahun 1995. Berdasarkan Surat tdsu
Menteri Negara Pendayagunaan BUMN No : KEP-202/M-
PBUMN/1999 tanggal 25 Agustus 1999 ditetapkan adany
restrukturisasi manajemen serta persetujuan peanbagtruktur
organisasi PT. Sang Hyang Seri (Persero).

Menindaklanjuti surat persetujuan tersebut padgdgainl3 Maret
2000 Direksi PT. Sang Hyang Seri (Persero) mengamaSK No
35/SHS.01/Kpts/Ill/2000 membentuk Wilayah Kerja Real
Manager (Kantor Wilayah) dilingkungan PT. Sang HyaS8eri
menjadi 5 (lima) wilayah kerja, untuk Wilayah Il /R) dimana
wilayah kerja RM Il meliputi seluruh wilayah Cabadgwa Timur
dan sebagian wilayah Cabang Jawa Tengah yang herlcabang di
Jalan Sidokabul I No 3 Umbulharjo Yogyakarta. Sgha Wilayah
RM 1l meliputi UPPB Kulonprogo, UPPB Klaten, UPPRtR UPPB
Nganjuk,UPPB Pasuruan, UPPB Jember ditambah ShfgBBali,
Satgas NTT, Satgas Kalsel dan Satgas Pujon.

Sebagai tindak lanjut dari SK 35/SHS.01/KPTs/H0@0 Direksi
dengan SK No : 58/SHS.01/Kpts/IV/2000 membentukuksir
organisasi Unit Produksi & Pemasaran Benih (UPPEgmun
sebelumnya pernah menggunakan istilah Unit KerjajaK&ama
(UKKS) dan Unit Pengolahan Benih (UPB) dan setetahhingga

saat ini_untuk masing-masing unit kerja yang berdddegional
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Manager menggunakan istilah Unit Bisnis Daerah (YBiEamun
makna dari masing-masing istilah itu sebenarnyaasagja, yaitu
sebagai central kegiatan produksi dan pemasarain B€h Sang
Hyang Seri (Persero) di masing — masing wilayah.

Pada tahun 2008 diadakan perubahan struktur oegi3. Sang
Hyang Seri (Persero) dengan didasarkan pada Kep.Bl¢NIN
Nomor : KEP-275/MBU/2007 tanggal 20 November 200&hgy
kemudian ditindaklajuti dengan Surat Keputusan IG&ird®T. Sang
Hyang Seri (Persero) Nomor : 30/SHS.01/Kpts/Ill/20€ehingga
terjadi beberapa perubahan antara lain : WilayahaKRegional
Manager (Kantor Wilayah) berubah menjadi Kantor iBeal. Untuk
Regional Manager Il yang berkedudukan di Malangiban menjadi
Kantor Regional Il yang meliputi wilayah pelayandn Propinsi
Jawa Timur, Propinsi Bali, Propinsi Nusa TenggassaB (NTB) dan
Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Kantor Regionkil
membawahi dan membina Kantor Cabang dan Satgasaalaia
Cabang Pasuruan, Cabang Nganjuk, Cabang Jembeandg&ujon,

Satgas Bali & NTB dan Satgas NTT.

. Lokasi Perusahaan

PT. Sang Hyang Seri (Persero) hanya mempertimbanigitak
yang strategis dalam menentukan lokasi perusahadwrgna daerah

produksi dan daerah pemasarannya sudah memil&siclendiri.
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Lokasi perusahaan PT. Sang Hyang Seri (Perserpu$etr di
Jakarta, Jl. Dr. Saharjo No.313 Tebet, Jakartat&eleésedangkan
pengambilan data yang dilakukan dalam penelitiarbentempat di
kantor regional yaitu Regional Manager Il (RM) l&ak di JI.
Ciliwung No.25 Malang Jawa Timur.

. Visi, Misi, Moto dan Budaya Perusahaan
(1) Visi PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regidhalalang

Visi organisasi memberikan gambaran kondisi yangjnin
dicapai oleh perusahaan di masa yang akan datamg da
merupakan gambaran secara umum. Tanpa visi makayamg
akan ditentukan tidak akan membawa ke arah manapun.

Visi PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regidfial
Malang adalah Menjadi Perusahaan Agroindustri Benih
Nasional Kelas Dunia. Visi tersebut mengandung: arti
(a) Perusahaan mampu beradaptasi terhadap perubahan

lingkungan global.

(b) Perusahaan mampu memproduksi dan menyalurkan produk

yang memenuhi standar nasional maupun internasional

(c) Perusahaan agroindustri benih nasional yang barbasi

teknologi.

(d) Operasi produksi dan pemasaran yang efisien déifefe

dengan memperkuat jaringan bisnis pada level global

(e) Memiliki kemandirian usaha.
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(2) Misi PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regidhalalang

Misi- merupakan rumusan tentang apa yang harus kita
kerjakan atau rumusan umum mencakup filosofi bigrasg
dijalankan, menyiratkan citra yang ingin dipancarkal. Sang
Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Il Malang, nda
mengindikasikan bidang produk atau jasa utama pgemyang
akan dipenuhi oleh perusahaan.

Misi PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regidfal
Malang adalah menghasilkan produk agroindustri bérm
melalui pemanfaatan sumber daya perusahaan sefisien e
dan efektif untuk memberikan manfaat optimal bagi
stakeholder melalui:

(a) Menyediakan produk agroindustri bermutu  untuk
memenuhi kebutuhan nasional dan internasional,a sert
mendukung ketahanan pangan.

(b) Pengembangan usaha lain yang langsung menunjang
kinerja perusahaan dan menjamin kelangsungan usaha.

(3) Moto PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor RegitthMalang

Moto dari PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor &

[l Malang adalah Mutu dan Pelayanan Terjamin.
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(4) Budaya Perusahaan PT. Sang Hyang Seri (Persero)

Budaya perusahaan PT. Sang Hyang Seri (PerserapiKan
Regional Ill Malang terhimpun dalam Tata Nilai SHg#ngan
akronim “ANDALAN BERSAMA” meliputi :

(@) Amanah : bekerja adalah kepercayaan dari perusataan
karunia dari Tuhan Yang Maha Esa.

(b) Handal : SDM dapat diandalkan dalam bekerja (efisign
efektif) memiliki pengetahuan, keterampilan, sikdpn
tindakan yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan
perusahaan.

(c) Antusias : bekerja penuh semangat, kerja kerasceetdas
untuk menghasilkan kinerja yang terbaik.

(d) Berdedikasi : integritas dan loyalitas didedikasikaagi
perusahaan.

(e) Sahaja : rendah hati, saling menghormati dan mampu
menempatkan diri.

(f) Maju : inovatif, menghargai pendapat dan prestaan@
lain.

d. Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan
Struktur organisasi merupakan gambaran mekanismsaigaan,
maka struktur organisasi dalam perusahaan juga or@yapperanan
yang sangat penting karena dalam struktur organs@s nampak

jelas adanya pembagian tugas, wewenang dan tanggwadp dari
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masing-masing bagian dalam perusahaan. Sehinggakpayawan
dapat mengetahui hak dan kewajibannya dalam mekmtatugas-
tugasnya.

Struktur organisasi pada PT. Sang Hyang Seri (Rerd@antor
Regional 1l Malang adalah berbentuk lini atau gariine
Organizatior). Dimana wewenang mengalir melalui garis lurus dar
atas ke bawah. Bentuk struktur organisasi PT. Sdpgng Seri

(Persero) Kantor Regional 11l Malang adalah sebbagaikut:



Gambar 5
Struktur Organisasi PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kntor Regional 11l Malang

GENERAL MANAGER

| | | |
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AS MANAGER MUTU
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PENJUALAN
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Sumber : PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regld Malang

9§
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Deskripsi jabatan PT. Sang Hyang Seri (Perserojd{ategional
Il Malang adalah sebagai berikut:
(1) General Manager

General Manager dibawahi langsung oleh Direktumta-
Direksi dan membawahi 11 bawahan langsung yangitdedi:
(a) Sekretaris Regional
(b) Manajer Pemasaran
(c) Manajer Produksi
(d) Manajer Litbang
(e) Manajer Keuangan & SDM
(f) Manajer Cabang Pasuruan
(g9) Manajer Cabang Nganjuk
(h) Manajer Cabang Jember
() Manajer Cabang Pujon
(1) Junior Manager Satgas Bali & NTB
(K) Junior Manajer Satgas NTT

Tujuan dan fungsi jabatan dari General Manajer adal
merencanakan dan mengusulkan kebijakan operasimralana
kegiatan dan anggaran yang meliputi bidang kesmkaédn,
pemasaran, produksi, penelitian dan pengembangzugngan
dan SDM serta mengkoordinasikan pelaksanaannya,onigm

mengevaluasi dan membina unit-unit organisasi dayahnya
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(Cabang dan Satgas) agar berjalan lancar, efigfktif dan
optimal sesuai strategi, kebijakan dan sasaran gae@pkan.

Tugas pokok dan tanggung jawab General Manajer:

(@) Menyusun  dan  mengusulkan strategi, kebijakan
operasional, rencana kegiatan dan anggaran Kantor
Regionalnya berdasark&usiness Plan Rencana Jangka
Panjang (RPJ) yang telah ditetapkan.

(b) Menyusun dan menetapkarAction Plan Bidang
Kesekretariatan (kegiatan Kehumasan dan Hukum,
Umum dan Pengadaan, dan Pengumpulan Data),
mengkoordinasikan, memonitor, dan mengevaluasi
pelaksanaannya serta membina unit-unit organisasi d
wilayahnya untuk memastikan dukungan yang optimal
terhadap kegiatan operasional Kantor Regional daii u
unit organisasi di wilayahnya.

(c) Menyusun dan menetapkarAction Plan Bidang
Pemasaran (jenis produk, sales target per prodargah
jual, promosi, penjualan dan pengembangan jaringan
distribusi/penyalur,  pengiriman/distribusiturn over
produk, market research dan penanganan klaim),
mengkoordinasikan, ~memonitor, ~dan mengevaluasi

pelaksanaannya serta membina unit-unit organisasi d
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wilayahnya untuk memastikan tercapainya sasaraanbid

pemasaran berdasarkan RKAP yang telah ditetapkan.

(d) Menyusun dan menetapkarAction Plan Bidang

Produksi/ROP (sasaran per komoditas, penyiapam.aha
tebar tanaman, pemanengmosessingdan handling,
mengkoordinasikan, memonitor, - dan mengevaluasi
pelaksanaannya serta membina unit-unit organisasi d
wilayahnya untuk memastikan tercapainya sasaraanpid

produksi berdasarkan RKAP yang telah ditetapkan.

(e) Menyusun dan menetapkarAction Plan Bidang

(f)

Keuangan dan Akuntansi (anggaraash inflow hutang

dan piutang, kewajiban pajak, analisa keuangan,
akuntansi biaya dan aktiva tetap), mengkoordinasika
memonitor, dan mengevaluasi pelaksanaannya serta
membina unit-unit organisasi di wilayahnya untuk
memastikan tercapainya sasaran bidang keuangan
berdasarkan RKAP yang telah ditetapkan.

Menyusun dan menetapkakction Plan Bidang SDM
(rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, manajemen
kinerja, sistem remunerasi, promosi-mutasi-demosi-
pensiun), mengkoordinasikan, memonitor, dan
mengevaluasi pelaksanaannya serta membina unit-unit

organisasi di wilayahnya untuk memastikan tercajzain
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sasaran bidang SDM berdasarkan RKAP yang telah

ditetapkan.

(g) Menyusun dan menetapkarAction Plan Bidang

Penelitian dan Pengembangan (uji - multi lokasi,
kemitraan, promosi terpadu, promosi mandiri),
mengkoordinasikan, memonitor, - dan  mengevaluasi
pelaksanaannya serta membina unit-unit organisasi d
wilayahnya untuk memastikan tercapainya sasarag yan

telah ditetapkan.

(h) Mengembangkan dan membina kerja sama dengan

@)

Pemda, Swasta, Perguruan Tinggi, dan Petani untuk
meningkatkan kapasitas kinerja Kantor Regional rdala
pemasaran, produksi, litbang dan keuangan/pemnayaa
Mengembangkan koordinasi dan kerja sama sinergik
dengan unit organisasi Kantor Pusat, Pusat Benb8u
(PBS) dan Kantor Regional lainnya dalam rangka
oPT.imalisasi potensi perusahaan dan peluang pasar
untuk mencapai sasaran perusahaan secara efisien da
efektif.

Mengembangkan sistem informasi dan kegiatan
administrasi, memaonitor dan mengevaluasi
pelaksanaannya untuk memastikan pengelolaan data,

informasi dan pelaporan (kegiatan dan keuangargraec
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efisien, efektif dan akuntabel dalam mendukung &ami
operasional Kantor Regional dan unit-unit organisks
wilayahnya.
(2) Sekretaris Regional
Sekretaris Regional dibawahi langsung oleh General
Manager dan membawahi 3 bawahan langsung, yaitu:
(a) Ka. Sub Bagian Sekretariat
(b) Ka. Sub Bagian Humas & Hukum
(c) Ka. Sub Bagian Umum & Pengadaan
Tujuan dan fungsi jabatan Sekretaris Regional &dala
membantu General Manager dengan melaksanakan tugas
memimpin dan mengelola Sekretariat Kantor Regiateligan
cara merencanakan, merumuskan, membina, memantau da
mengevaluasi Kkegiatan kesekretariatan, humas dakunmhu
pelayanan umum dan pengadaan kebutuhan operasian&br
Regional agar pekerjaan dapat berjalan lancaigefan efektif
sesuai dengan sasaran yang direncanakan.
Tugas pokok dan tanggung jawab Sekretaris Regional:
(a) Mengkoordinir dan memfasilitasi penyusunan rencana
kerja dan anggaran Kantor Regional lll, Cabang dan
Satgas di lingkungan KR-Ill berdasarkaBusiness

PlarvRencana Jangka Panjang yang telah ditetapkan.
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(b) Menyiapkan dan mengusulkaction Plan bidang
Kesekretariatan  (sekretariat, ~ humas dan hukum,
pelayanan umum dan pengadaan kebutuhan operasional)
Kantor Regional, dan mendelegasikan,
mengkoordinasikan, mengevaluasi pelaksanaanny& untu
memastikan terselenggaranya pelayanan yang optimal
untuk mendukung kegiatan operasional General Manage

(c) Menyelenggarakan perencanaan, pendelegasian,
pengorganisasian pelaksanaan kegiatan kesekratariat
serta memonitor dan mengevaluasi pelaksanaannyé unt
memastikan terselenggaranya kegiatan secara efektif
efisien dan optimal dalam mendukung Kkegiatan
operasional Kantor Regional.

(d) Menyelenggarakan perencanaan, pendelegasian,
pengorganisasian pelaksanaan kegiatan kehumagan ser
memonitor dan mengevaluasi pelaksanaannya untuk
memastikan terselenggaranya kegiatan secara efektif
efisien dan optimal dalam mendukung kegiatan Génera
Manager dan peningkatan citra perusahaan.

(e) Melaksanakan pengelolaan dan pengamanan aspek legal
perusahaan, perijinan, pemilikan aset dan dukungan
fasilitasi  hukum untuk memastikan terselenggaranya

kegiatan perusahaan, pemilikan aset dan kerja sama
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sesuai dengan undang-undang, peraturan dan kebijaka
yang berlaku.

() Membangun hubungan dengan lembaga pemerintahan,
industri, perguruan tinggi, media masa dan hubungan
kemasyarakatan dalam rangka mendukung tugas General
Manager dan membangun citra perusahaan.

(g) Pengadaan barang inventaris kantor dan kebutuhan
operasional Kantor Regional Ill, Cabang Khusus, &bab
dan Satgas sesuai dengan tingkat kewenangan.

(h) Melaksanakan perencanaan, koordinasi dan pengandali
kegiatan pelayanan umum (transportasi, akomodasi,
keamanan, teknik) dalam rangka mendukung kelancaran
kegiatan operasional, kunjungan tamu perusahagaf ra
dan pertemuan di lingkungan Kantor Regional lll.

() Mengembangkan sistem informasi dan kerja sama
internal di lingkungan KR-IIl untuk terselenggarany
kegiatan pelayanan informasi, dokumentasi dan pedap
sesuai dengan prosedur yang berlaku.

() Mengembangkan koordinasi dan kerja sama sinergik
dengan unit organisasi Kantor Pusat, Pusat Benifb8u
(PBS) dan Kantor Regional lainnya sesuai dengan
fungsinya untuk mendukung kegiatan operasionaldtant

regional dan cabang serta Satgas di wilayahnya.
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(3) Manajer Pemasaran

Manajer Pemasaran dibawahi langsung oleh General
Manager dan membawahi 2 bawahan langsung, yaitu:
(a) Asisten Manajer Pengendalian Pemasaran
(b) Asisten Manajer Analisa Pasar & Promosi

Tujuan dan fungsi jabatan dari Manajer Pemasaratalad
bertugas merencanakan, mengorganisir dan - menglesuadlali
kegiatan pemasaran, serta mengevaluasi dan meisganal
pelaksanaannya untuk memastikan tercapainya Sapevarosi,
pengembangan jaringan distribusi, target penjudiamkesetiaan
penyalur dan pelanggan.

Tugas pokok dan tanggung jawab dari Manajer Peraasar

(a) Menyusun dan mengusulkan rencana kegiatan dan
anggaran bidang pemasaran berdasarkan rencanaajangk
panjangBusiness Planyang telah ditetapkan untuk
memastikan tercapainya sasaran perusahan.

(b) Menyusun Marketing Plan berdasarkan RKAP,
mendistribusikan, mengkoordinasikan dan memonitor
pelaksanaannya pada kantor-kantor Cabang dan S#itgas
wilayahnya untuk memastikan tercapainya sasarag yan
ditetapkan.

(c) Memantau  kegiatan  promosi, menganalisa dan

memberikan - arahan pengembangan materi . promosi,
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untuk memastikan pengembangannya sesuai dengan
kebutuhan pasar dan mengendalikan anggaran biaya
pelaksanaannya agar efektif dan efisien.

(d) Melakukan monitoring dan analisa pasar untuk
mendapatkatrendkecenderungan permintaan, daya beli
terhadap produk, kondisi persaingan, kekuatan garin
distribusi, brand imagedan kesetiaan pelanggan untuk
mengembangkan strategi pemasaran dan memastikan
usulan kepada General Manager tentang produk yang
akan dipasarkan, harga jual dan mutasi produk.

(e) Koordinasi dengan pimpinan, bagian produksi dan
cabang-cabang untuk memastikan tersedianya produk
sesuai dengan rencana mutu, volume, kemasan, harga
pokok dan waktu yang telah disepakati.

() Mengembangkan kerja sama dengan Pemda, BUMD,
Swasta dan kelompok petani untuk mendapatkan order
dan meningkatan penjualan.

(g) Memonitor perolehan order untuk memastikan kapssita
produksi terisi secara optimal dan menentukan higrgia
produk, jadwal kunjungan serta sistem promosi untuk
memastikan tercapainya target penjualan.

(h) Memonitor jumlahstock untuk memastikan umuwstock

tidak melebihi target yang telah ditentukan, serta
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memotivasi dan membina aktivitas petugas pemasaran
sehingga kegiatan pemasaran dapat dilakukan sesuai
rencana.

Mengusulkan  pengangkatan  penyalur, = melakukan
monitoring dan evaluasi Kkinerja penyalur untuk
memastikan pencapaian tingkaturn over produk,
pengendalian saldo piutang dan  mengusulkan
sanki/pemberhentian penyalur.

Menerapkan budaya, sistem dan peraturan intern
perusahaan serta menerapkan manajemen biaya, untuk
memastikan budaya perusahaan dan sistem serta

peraturan dijalankan dengan optimal.

(k) Menggerakkan dan membina seluruh staf pemasaren ser

U

membina hubungan kerja sama internal = Kantor
Regional/Cabang/Satgas untuk memastikan
terselenggaranya kegiatan operasional pemasarag yan
efektif dan efisen sesuai yang telah ditetapkarardal
RKAP.

Mengevaluasi laporan Cabang dan Satgas, serta
menyusun laporan kegiatan pemasaran Kantor Regional
untuk General Manager dan Kantor Pusat (Ka.Div.
Monev Pemasaran) agar seluruh aktivitas penjuapatd

diketahui secara cepat dan akurat.
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(4) Manajer Produksi

Manajer Produksi dibawahi langsung oleh General ddan
dan membawahi 3 bawahan langsung, yaitu:
(a) Asisten Manajer Produksi Benih
(b) Asisten Manajer Logistik Produk
(c) Asisten Manajer Mutu

Tujuan dan fungsi jabatan manajer Produksi adatatu@yas
merencanakan, mengkoordinir dan mengembangkanegitrat
kebijakan, monitoring dan evaluasi kegiatan produleerta
mengontrol pelaksanaannya membina hubungan ketgnai
dan eksternal secara rutin untuk mencapai targetussi benih,
penyediaan logistik benih, kualitas dan mutu berahg prima
guna memberi dukungan yang optimal bagi kegiatanget dan
sasaran yang telah ditetapkan.

Tugas pokok dan tanggung jawab Manajer Produksi:

(a) Merencanakan program kerja bidang produksi Kantor
Regional, Cabang dan Satgas mulai dari musim tanam,
perencanaan benih padi, palawija, holtikultura,rcizm
dan bahan pembantu, sampai kebutuhan kebosgssing
berdasarkan RKAP, serta merencanakan seluruh
kebutuhan operasional.

(b) Merencanakan jenis dan volume setiap produk (begh

non benih) yang akan diproduksi berdasarkan
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karakteristik kebutuhan pasar dan sesuai dengan
kebijakan pemerintah.

(c) Merencanakan, mengkoordinasikan dan menugaskan
pelaksanaan monitoring dan evaluasi budidaya tanama
pengolahan benih, kesinambungastock kesiapan
logistik dan distribusi serta mutu benih yang leerdar
ISO 9000-2001.

(d) Membina untuk memastikan pencapaian target produksi
yang telah ditentukan, mengkoordinasikan, mengegalu
kegiatan produksi Kantor Regional, Cabang dan Satga
dalam pelaksanaan tebar, tanam, panen, pengolahan
benih, sampai menghasilkan benih yang berkualitass d
bermutu baik.

(e) Mengkoordinasikan, ~ mendukung dan = memonitor
pelaksanaan produksi/pengadaan calon benih (padi,
palawija dan holtikultura), kebun dgrosessingbenih
kantong, pengadaan logistik produk sesuai dengaetta
waktu, volume, mutu dan biaya yang telah ditetapkan

( Mengembangkan kerja sama sinergik dengan pemerintah
(Pusat dan Daerah), Swasta, Lembaga Sosial Ekonomi
Masyarakat untuk mendapatkan informasi dan dukungan

kerja sama pengembangan produksi Kantor Regional,
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Cabang dan Satgasnya guna meningkatkan kapasitas da
hasil produksi yang optimal.

Mengevaluasi dan koordinasi kegiatan operasiomriy
produksi (kebun, pengolahan) dengan General Manpager
Manajer Pemasaran, Senior Manajer, Manajer Cabang
dalam ketersediaan dan kesinambungadack benih,
saprotan dan bahan pembantu lainnya agar Kkegiatan
produksi berjalan optimal dan lancar dari hal ketap
waktu, jumlah maupun mutu benih, dalam mendukung

target perusahaan.

(h) Mengembangkan sistem administrasi dan pelaporan

)

kegiatan produksi, mengkoordinasikan, memonitoring
dan mengevaluasi pelaksanaannya untuk memastikan
terselenggaranya tata laksana administrasi kegiatan
produksi yang efisien, efektif dan optimal.

Memonitor, mengevaluasi dan melaksanakan kegiatan
rapat bulanan Kantor Regional, Cabang dan Satgas,
mengumpulkan data yang berkaitan dengan produksi,
meminta laporan kegiatan produksi, kinerja bagian
produksi serta melakukan evaluasi untuk mengkaji
permasalahan dan pemecahan masalah.

Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi pasca

produksi, mengevaluasi pelaksanaannya serta
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memfasilitasi penyelesaian permasalahan yang dmhada
pada setiap kejadian secara cepat, tepat dannefisie
(k) Mengembangkan sistem informasi manajemen produksi,
mengkoordinasikan dan memonitor serta mengevaluasi
implementasinya untuk memastikan terselenggaranya
arus informasi dan pelaporan secara cepat, tepat da
akurat.
(5) Manajer Litbang
Manajer Penelitian dan Pengembangan dibawahi laggsu
oleh General Manager dan membawahi 3 bawahan laggsu
yaitu:
(a) Asisten Manajer Perencanaan Regional
(b) Asisten Manajer Penelitian

(c) Asisten Manajer PSO

Tujuan dan fungsi jabatan Manajer Penelitian dan
Pengembangan adalah bertugas merencanakan dan
mengkoordinasikan kegiatan Perencanaan PerusaPeaelitian
dan PSO serta monitor pelaksanaannya untuk mermastik
terselenggaranya kegiatan secara efektif, efisian dptimal

untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
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Tugas pokok dan tanggung jawab dari Manajer Péelit

dan Pengembangan:

(a) Menyusun dan mengusulkan rencana kerja dan anggaran
kegiatan penelitian dan pengembangan kepada Kantor
Pusat sesuai dengan potensi dan karakteristik afilaya
serta kecenderungan permintaan pasar.

(b) Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengevaluasi
kegiatan perencanaan pengembangan usaha regiogal ya
mendukung  pengembangan  usaha baru yang
menguntungkan perusahaan.

(c) Menyusun rencana kegiataan penelitian dari KantsaP
meliputi: Uji Multi Lokasi, Penciptaan Produk Baru,
Product Improvementdan Seed Maintence untuk
komoditi padi, holtikultura dan palawija, serta naitor
dan mengevaluasi untuk memastikan diperolehnya VUB
(Varietas Unggul Bermutu) setiap komoditi.

(d) Mengkoordinasikan, mendelegasikan dan mengendalikan
kegiatan pertanaman yang dilaksanakan = serta
mengembangkan  penelitan  benih - baru  dengan
berkoordinasi dengan BPTP, Batan, Breeder untuk
mendapatkan varietas unggul baru, sarana produksi,

perusahaan pupuk maupun formulator.
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(e) Merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi, program
penelitian areal pertanaman serta menganalisa dan
melaporkan hasil penelitian untuk kegiatan setiap 1
musim, dari tebar benih, pengolahan lahan, penraliha
sampai panemrosessinglan penyimpanan.

() Mengkoordinasikan dan monitoring serta mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan PSO untuk memastikan tergapain
sasaran yang telah ditetapkan.

(g) Mengembangan dan membina kerja sama dengan
pemerintah, swasta, petani penangkar, petani pemaka
perguruan tinggi baik lokal maupun regional untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan penelitian dan PSO
secara efisien, efektif dan optimal.

(h) Mengawasi dan mengevaluasi laporan realisasi daih ha
penelitian dan perencanaan regional di wilayahnya.

() Memantau penyimpanan dan persediaastock
mengawasi pendistribusian, kompulasi berita acara
penyerahan produk-produk PSO (subsidi benih, CBN,
BLP, BLBU) dan mengirimkan laporan ke Kantor Pusat
secara cepat, lengkap dan akurat.

(6) Manajer Keuangan dan SDM
Manajer Keuangan dan SDM dibawahi langsung oleh

General Manager dan membawahi 3 bawahan langsaitg; y
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(a) Asisten Manajer Keuangan
(b) Asisten Manajer Akuntansi
(c) Asisten Manajer SDM
Tujuan dan fungsi jabatan dari Manajer Keuangan Q12w
adalah bertugas merencanakan, mengelola, mengekaradgn
mengontrol pelaksanaan fungsi keuangan, akuntarsifuhgsi
manajemen SDM Kantor Regional Il dan Cabang-cabgag
untuk memastikan terselenggarargash flowdan administrasi
keuangan yang sehat dan akuntabel serta kegiataajenzen
SDM yang efisien, efektif dan optimal sesuai dengahijakan
dan tercapainya sasaran yang telah ditetapkan.
Tugas pokok dan tanggung jawab Manajer Keuangan dan
SDM:
Keuangan
(a) Mengkoordinasikan penyusunan rencana kegiatan dan
anggaran perusahaan (RKAP), mengkonsolidasikarkuntu
seluruh unit di Kantor Regional dan mengusulkankega
Kantor Pusat untuk mendapatkan pengesahannya.
(b) Merencanakan dan mengkoordinasikan pelaksanaan
sistem dan prosedur keuangan dan akuntansi, Kantor
Regional 1l dan Cabang-cabangnya, serta mengontrol

pelaksanaanya untuk memastikan semua proses dan
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transaksi keuangan berjalan dengan tertib danuterat
sesuai dengan prosedur dan sasaran perusahaan.

(c) Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengontrol arus
kas perusahaartdshflow, terutama pengelohan piutang
dan hutang, sehingga memastikan ketersediaan dana
untuk operasional perusahaan dan kesehatan kondisi
keuangan.

(d) Mengelola fungsi akuntansi dalam proses data dan
informasi  keuangan untuk menghasilkan laporan
keuangan yang dibutuhkan perusahaan secara alurat d
tepat waktu.

(e) Mengkoordinasikan dan melakukan perencanaan dan
analisa keuangan untuk dapat memberikan masukan dar
sisi keuangan bagi pimpinan perusahaan dalam
mengambil keputusan.

(f) Mengkoordinir, mengevaluasi penyusunan  laporan
akuntansi biaya, piutang niaga, kerjasama dan mmuta
lainnya serta laporan keuangan konsolidasi Cabang-
cabang dan KR agar memperoleh hasil yang akurat dan
benar.

(g) Membentuk timstock opnamesetiap akhir tahun dan
melakukan laporan keuangan gabungan seluruh KR dan

Cabang.
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SDM

(h) Menyusun rencana kerja, mengkoordinasikan, memonito

(),

dan mengevaluasi pelaksanaan fungsi SDM di Kantor
Regional 1l dan Cabang-cabangnya untuk memastikan
semuanya sesuai dengan strategi, kebijakan daansist
manajemen SDM vyang telah disusun sehingga
operasional dapat berjalan lancar.

Menyusun rencana kerja bagian SDM dengan
menjabarkan RKAP, mengkoordinir dan mengevaluasi
kinerja, kapabilitas dan kompetensi pegawai untuk
rencana mutasi/rotasi dan promosi yang sesuai denga
target perusahaan.

Melakukan identifikasi kebutuhan pelatihan,
mengusulkan dan mengkoordinasikan pelaksanaannya
dengan Kadiv SDM dan Pimpinan SDM calon peserta
pelatihan dan evaluasi pelatihan, untuk memastikan
tercapainya peningkatan kemampuan dan kompetensi

karyawan.

(k) Merencanakan kebutuhan tenaga kerja sesuai dengan

perkembangan organisasi, serta mengkoordinasikan da
mengontrol pelaksanaan kegiatan rekrutmen dan selek
untuk memastikan tersedianya tenaga kerja yang

dibutuhkan sesuai dengan permintaan dan kualifikasi
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yang diinginkan dalam jangka waktu yang telah
disepakati.

() Mengkoordinir, menganalisa dan mengelola sistem dan
prosedur remunerasi untuk mematikan remunerasi yang
ditetapkan perusahaan sesuai kemampuan keuangan
perusahaan dan adil secara internal sehingga pnogra
peningkatan kesejahteraan berjalan dengan lancar.

(m)Mengelola dan mengontrol aktivitas administrasi SDM
KR 1l dan Cabang-cabangnya, dan sistem informasi
SDM serta penyusunan laporan untuk memastikan
tersedianya dukungan yang optimal bagi kelancaran
operasional perusahaan.

e. Strategi Perusahaan
Strategi utama PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kdregional

[l Malang sebagai berikut:

(1) Tetap mempertahankan bisnis inti (benih pertandengan
skala usaha yang menguntungkan perusahaan.

(2) Mengembangkan usaha melalui kerjasama dengan mitra
strategis (investor) dan petani plasma dengan iprisisergi,
selain menguntungkan dan saling memperkuat.

Sedangkan strategi operasi yang diterapkan padaSRmg

Hyang Seri (Persero) Kantor Regional 1l Malangladandustri

Benih sebagai Lokomotif Usaha Agribisnis.
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B. Penyajian Data
Pada sub bab ini peneliti akan menyajikan bebedgta keuangan
dari PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor RegidihaVlalang. Data
keuangan yang tersaji antara lain:
(1) Neraca
(2) Laporan Rugi Laba
(3) Laporan Harga Pokok Produksi
(4) Laporan Biaya dan Operasional
(5) Volume Produksi
(6) Harga Jual per kg

(7) Total Penjualan



Tabel 1

PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Hlavig

NERACA

Per 31 Desember

PERKIRAAN BUKU BESAR

JUMLAH (Rp)

200¢

201(

2011

AKTIVA
Aktiva Lancar
Kas dan Setara Kas
Piutang Niaga
Piutang Kerjasama
UUDP/Uang Muka Kerja
Persedian Hasil Produksi
Tanaman Belum Menghasilkan
Persediaan Bahan & Peralatan
Biaya Dibayar dimuka
Jumlah Aktiva Lancar
Aktiva Tidak Lancar
Aktiva Tetap
Tanah
Jalan, Jembatan, Bang. Irigasi
Bangunan
Mesin-mesin dan Instalasi
Alat Angkutan
Inventaris
Jumlah Aktiva Tetap
Akum. Penyusutan Aktiva Tetap
Nilai Aktiva Tetap
Aktiva Dalam Pembangunan
Jumlah Aktiva Tidak Lancar
JML AKTIVA

547.213.450,0%
6.133.053.856,0
452.669.500,0(
11.947.358.831,0
46.468.774.465,0é
34.074.000,0
1.990.159.387,00
98.700.000,00
67.672.003.489,00

OO

510.769.926,00
1.790.034.042,00
4.881.542.373,0
6.024.460.337,0
1.414.329.895,0
643.151.986,0
15.464.288.559,0
(5.888.360.249,00
9.575.928.310,0
1.280.241.959,0
10.856.170.269,0
78.528.173.758,0

692.254.217,0(

55.564.337.286,00

498.974.450,0(
5.897.065.573,00

31.615.678.690,00

0,00
3.812.433.191,00
0,00
98.080.743.407,00

510.769.926,0(¢
2,086.808.042,0(
7.594.685.606,0
6.393.939.560,0
1.767.329.895,0
2.118.732.236,0
20.472.265.265,00
(7.333.448.416,00
13.138.816.849,00
0,00
13.138.816.849,00
111.219.560.256,00

4

201.007.169.908,0

2.650.619.981,0
119.727.152.538,00
663.743.275,0(
10.338.915.784,00
48.212.076.632,0
0,00
3.528.827.027,00
72.500.000,0(
185.193.835.237,00

(=

OJ

510.769.926,0(
2.529.800.042,0
8.638.282.956,0
7.728.016.560,0
2.213.829.895,0
2.750.050.091,0
24.370.749.470,00
(8.795.214.799,00
15.575.534.671,00
237.800.000,0(
15.813.334.671,00

O
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PERKIRAAN BUKU BESAR

JUMLAH (Rp)

2009

2010

2011

KEWAJIBAN DAN MODAL
Kewajiban Lancar

Hutang Niaga

Hutang Pajak

Pendapatan Diterima Dimuka

Biaya Yang Masih Harus Dibayar

Kewajiban Jngk Pendek Lainnya
Jumlah Kewajiban Lancar
Kewajiban Tidak Lancar

Rekening Koran

Kewajiban Jangka Panjang
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar
Modal dan Cadangan

Modal

Cadangan
Laba (Rugi)
Laba (Rugi) Tahun Yang Lalu
Laba (Rugi) Tahun Berjalan
Jumlah Laba (Rugi)

JML KEWAJIBAN DAN MODAL

85.686.122.847,00

2.733.169,00
0,00

594.950.110,00

34.321.433.765,0
120.605.239.981,0

(23.034.805.344,00
0,00
(23.034.805.344,00

0,00
0,00

(30.865.803.309,00
11.823.542.520,0
(19.042.260.789,00

17.621.848,0(
21850.125,0(

) (180.564.571.074,00
0,00
) (180.564.571.074,00

0,00
0,00

(19.042.260.789,00
27.184.240.941,0
8.141.980.152,0

208.760.074.541,00 152.619.484.853,0

1.357.898.241,00
D 73.484.706.423,00
0 283.642.151.178,00 208.044.502.582,0

23.175.610,0(
121.959.500,0(
802.948.203,0(
54.476.934.416,0(

) (60.535.658.030,001
0,00
) (60.535.658.030,00

0,00
0,00

8.141.980.151,0

o U =% O

—

45.356.343.205,0
53.498.323.356,0

78.528.173.758,0

O~ O ~—

111.219.560.256,0

O O O—

201.007.169.908,0

Sumber : PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantordregjill Malang

Hasil wawancara peneliti dengan PT. Sang Hyang(Bersero) Kantor Regional Il Malang :

- Modal perusahaan pada neraca menujukkan angkaafedékan kegiatan produksi PT. Sang Hyang Sers¢Rer

Kantor Regional 11l Malang merupakan proyek Pentahn
- Diasumsikan rekening koran pada neraca diambilkdantor pusat.

7aQ
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Tabel 2

80

PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Alavig
Laporan Rugi Laba
Per 31 Desember

PERKIRAAN BUKU BESAR

JUMLAH (Rp)

2009

2010

2011

PENDAPATAN
Hasil Penjualan Benih
Jmlh Pndptn Penj Benih
Harga Pokok Penjualan
Laba (Rugi) Kotor
Biaya Usaha
Biaya Adm dan Umum
Biaya Pemasaran
Jumlah Biaya Usaha
Laba (Rugi) Usaha
Pendapatan (Biaya) Lain-lain
Pendapatan
Biaya Lain-lain
Pendapatan (Biaya) Lain
Laba (Rugi) Sebelum Pajak
Pajak Perseroan
Laba (Rugi) Setelah Pajak

404.930.686.42
404.930.686.42
377.868.663.25

27.062.023.17

4.656.764.49
10.703.840.30
15.360.604.79
11.701.418.37

125.661.65

3.537.511
122.124.14
11.823.542.52
0

5 537.548.075.86

537.548.075.86
481.485.956.23
56.062.119.63

14.217.145.38
14.746.306.53
28.963.451.92
27.098.667.71

85.573.23

0

85.573.23
27.184.240.94
0

11.823.542.52() 27.184.240.94

564.577.123.700
564.577.123.700
479.394.763.50%

85.182.360.19%

15.233.921.368
25.118.352.091
40.352.273.459
44.830.086.73¢

526.256.469

0

526.256.469
45.356.343.204
0
45.356.343.205

Sumber : PT. Sang Hyang Seri (Persero) KantordrRegill Malang



Tabel 3

PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Alavig
Laporan Harga Pokok Produksi
Per 31 Desember

URAIAN

JUMLAH (Rp)

2009

2010

2011

HARGA POKOK PRODUKSI (GKP)
Biaya Tanaman
Pembelian GKP
Biaya Panen
Angkutan Hasil Panen
Biaya Tidak Langsung
Biaya Penyusutan
Hasil dan Biaya Poduksi GKP

HARGA POKOK PROD PABRIK (GKK)

I.GKP/GKK
Hasil Produksi GKP
Jumlah
Biaya Langsung Pengeringan
Biaya Tdk Langsung Pengeringan
Biaya Penyusutan Pengeringan
Hasil dan Biaya Produksi GKK
I.GKK/BB
Saldo Awal GKK
Hasil Produksi GKK
Jumlah
Biaya Langsung Pembersihan
Biaya Tdk Langsung Pembersihan
Biaya Penyusutan Pembersihan
Hasil dan Biaya Produksi BB

894.587.750,00
37.376.591.747,00
799.968.013,00
0,00
445.885.228,00
30.687.030,0(
39.547.719.768,00

39.547.719.768,0
39.547.719.768,0
616.131.442,73
85.222.700,6(
6.137.422,4Q
40.225.211.313,78

OO

0,00
40.225.211.313,78
40.225.211.313,7

1.654.027.421,6]
78.134.856,44
5.370.731,60
41.992.743.822,4

N

OT

1.708.252.050,00
38.555.506.410,00
446.015.810,00
462.720,00
1.307.513.065,00
117.709.603,00
42.135.459.658,00

42.135.459.658,00
42.135.459.658,00
454.807.487,00
183.499.699,00
23.541.920,0%
42.797.308.764,0

148.238.836,0(
42.797.308.764,0
42.945.547.600,0
1.239.514.186,0
228.814.790,0(
20.599.181,0(
44.286.236.921,0

OO OO

O

453.884.865,00
51.332.285.759,00
535.482.377,00
4.521.970,00

0,00

0,00
52.316.174.971,00

52.316.174.971,00
52.316.174.971,00
476.743.545,00
0,00

0,00
52.792.918.516,0

454.456.279,0
52.792.918.516,0
53.247.374.795,0
1.359.851.045,0
0,00

0,00
54.607.225.840,0
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JUMLAH (Rp)

DRAIAN 200¢ 201(C 2011
I11.BB/BL

Saldo Awal BB 508.667.432,00 939.897.294,00 2.379.562.045,00
Hasil Produksi BB 41.992.743.822,45 44.286.236.921,00 54.607.225.840,08

Jumlah 42.501.411.254,45 45.220.134.215,00  56.986.787.885,0
Saldo Akhir BB (952.667.019,00 (2.030.707.485,00 (2.580.006.988,00)
Pembelian BB 15.710.782.800,00 8.547.420.375,00  16.013.708.058,00
BB yang diujikan 57.259.572.035,45 51.736.847.105,00  70.420.448.955,00
Biaya Langsung Pengujian 882.839.550,60 658.047.316,00 700.464.562,00

Biaya Tdk Langsung Pengujian 22.324.224,7( 65.375.655,0( 0,00

Biaya Penyusutan Pengujian 1.534.351,6( 5.887.481,00 0,00

Hasil dan Biaya Produksi BL
IV.BL/BK
Saldo Awal BL
Hasil Produksi BL
Jumlah
Saldo Akhir BL
Pembelian BL
BL yang dikantongi
Biaya Langsung Pengantongan
Biaya Tdk Langsung Pengantongan
Biaya Penyusutan Pengantongan
Hasil dan Biaya Produksi BK
Saldo Awal BK
Hasil Produksi BK
Jumlahdipindahkan

58.166.225.182,35

U

164.303.018,0(
58.166.225.182,3
58.330.528.200,3
(4.969.392.807,00
25.804.598.000,0
79.165.733.393,3
7.227.374.228,0
33.486.367,03
2.301.527,40
86.428.895.515,8
5.106.107.592,0(
86.428.895.515,8
91.535.003.107,8

Urors

O OT O

OO OO

52.466.157.557,00

7.157.477.735,00
52.466.157.557,0
59.623.635.292,00
(7.579.855.125,00
107.239.391.609,0
159.337.171.776,0
5.469.829.605,00
98.064.027,0(
8.828.220,0(0
164.913.893.628,0
38.211.16.544,0
164.913.893.628,0
203.125.054.172,0

(=)

[y )

OO Yo

71.120.953.517,00

7.680.539.023,00
0,00
78.801.492.540,00
(6.560.777.072,00
188.664.344.381,0
260.905.059.849,0
4.724.222.805,0
0,00

0,00
265.629.282.654,0
21.101.121.343,0
265.629.282.654,0
286.730.403.997,0

OO

OO OO
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URAIAN

JUMLAH (Rp)

2009

2010

2011

Jumlahpindahan

Saldo Akhir BK

Pembelian BK

Penerimaan dari Cabang Lain
Penerimaan BSN
Pengembalian BSN

HARGA POKOK PENJUALAN
Biaya Administrasi & Umum
Biaya Lain-lain

Pendapatan Lain-lain

Biaya Pemasaran : - Angkutan

- Lainnya

HARGA POKOK PENJUALAN

91.535.003.107,8
(1.631.116.880,00
270.921.995.225,0
8.854.287.344,0
30.459.782.988,0
(19.355.086.017,00
371.930.578.423,8
1.226.313.589,2
771.795,00
(27.416.182,00
3.821.770.242,0
916.645.384,0(
377.868.663.252,0

O O—- OO O—0O

o0 =

203.125.054.172,0
(21.590.657.630,00
278.907.914.211,0

60.006.070.856,0
(46.525.819.467,00
473.922.562.142,0
2.083.009.566,0
0,00
(13.510.536,00
5.493.895.066,0
0,00

D
)
D
10.594.835.000,00
D
)
D
)

D

481.485.956.238,0

D

286.730.403.997,0D
(19.561.897.210,00)
197.952.190.865,00
33.996.045.417,03
59.458.229.339,0
(52.910.518.920,00)
471.668.408.131,00
2.207.316.300,00
0,00
(105.746.851,00
5.624.785.925,00
0,00
479.394.763.505,00

Sumber : PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regit Malang

Keterangan :
- GKP = Gabah Kering Panen
- GKK = Gabah Kering Kotor
- BB = Benih Bersih
- BL = Benih Lulus

BK

Benih Kemas
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Tabel 4

PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional klavig
Biaya Produksi Dan Operasional

Tahun 2011

Keterangan

Biaya (Rp)

Total (Rp)

BIAYA LANGSUNG

Biaya Langsung Kebun

Biaya Langsung Pabrik

Biaya Langsung Pemasaran

Biaya Benih

Total Biaya Langsung

BIAYA TIDAK LANGSUNG

Biaya Pegawai
Gaji dan Upah
Biaya Pengobatan dan Perawatan
Insentif dan Jasa Produksi
Pakaian Dinas
Pesangon

Total Biaya Pegawai

Biaya Perjalanan Dinas
Uang Transport/Akomodasi
Beban Perjalan Dinas

Total Biaya Perjalanan Dinas

Biaya Kantor
ATK dan Supl. Komputer
Pos, Telephone dan Komunikasi
Sewa Kantor
Listrik, Air dan Gas
Surat Kabar dan Majalah
Fotocopy, Penijilidan, Pemros. Dok.
Biaya Rapat, Pertemuan dan Jamuan
Biaya Kantor Lainnya

Total Biaya Kantor

Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan

Biaya Bahan Bakar dan Pelumas

Biaya Promosi

Biaya Lain-lain

Biaya Penyusutan
Beban Pnystn Jalan, Jembt. Irigasi
Beban Pnystn Bangunan
Beban Pnystn Mesin dan Instalasi
Beban Pnystn Alat Angkutan
Beban Pnystn Inventaris

Total Biaya Penyusutan

Total Biaya Tidak Langsung

Total Biaya Prod dan Operasional

82.508.352.14(
32.134.465.03(
15.447.522.87(
408.881.611.96(

6.769.302.97(
500.000.000
2.299.537.46(
60.000.000
394.628.800

1.151.233.06(0
101.772.000

254.800.000
120.400.000

60.400.000
125.200.000

31.600.000
123.600.000
253.200.000
170.000.000

786.513.200
443.546.400Q
575.146.000
191.646.400
236.201.900

)

538.971.952.00(

10.023.469.23(

1.253.005.06(

1.139.200.00(
700.840.000
574.819.240
591.496.000
1.164.693.35(

2.223.053.90(
17.680.576.78(

)

556.652.528.78(

D

Sumber : PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantordregill Malang
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Tabel 5
PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Alavig
Volume Produksi Tahun 2011

Produk Total (kg)
Padi Non Hibrida 18.796.100
Padi Hibrida 1.760.000
Kedele 4.974.000
Kacang Tanah 100.000
Jagung Komposit 575.000
Jagung Hibrida 3.447.870
Holtikultura 172.420
Kemitraan 123.153.610
Total Volume Produk 152.97¢.00C

85

Sumber : PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantordregill Malang

Tabel 6
PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Hlavig
Harga Jual per kg

Produk Harga Jual /kg
Padi Non Hibrida 6.578,81
Padi Hibrida 46.481,06
Kedele 12.087,11
Kacang Tanah 16.000,00
Jagung Komposit 8.387,83
Jagung Hibrida 35.231,84
Holtikultura 75.097,47
Kemitraan 1.417,81

Sumber : PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantordregill Malang

Tabel 7
PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional alavig
Total Penjualan Tahun 2011

)
)

)

D

Harga Jual VoI_ume
Produk Penjualan Jumlah (Rp)
(Rp) (Kg)

Padi Non Hibrida 6.578,81  18.100.000 119.076.461.00(
Padi Hibrida 46.481,06 1.760.000 81.806.665.60(
Kedele 12.087,11] 4.970.000 60.072.936.70(
Kacang Tanah 16.000,00 100.000]  1.600.000.00C
Jagung Komposit 8.387,83 575.000| . 4.823.002.25(C
Jagung Hibrida 35.231,84 3.435.000 121.021.370.40(
Holtikultura 75.097,47 42.000{ 3.154.093.74(
Kemitraan 1.417,81| 122.021.00Q 173.002.594.01(

Total Penjualan 564.557.123.7

DO

Sumber : PT. Sang Hyang Seri (Persero) KantordrRegill Malang
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C. Analisis dan Interpretasi Data

Tahapan analisis dan inpretasi data dijelaskargsebarikut:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7

Pengelompokan biaya berdasarkan jenis biaya

Pemisahan biaya semi variabel ke dalam biaya tdtap biaya
variabel dengan menggunakan rumus Kkuadrat terkéergan
metode kuadrat terkecie@st square methdd
PerhitungarContribution Margin Ratio

PerhitungarBreak Even Point

Perencanaan laba dan penjualan

Penentuan harga jual tahun 2012

PenentuaMargin of Safety

Berikut adalah penjelasan dan penjabaran daripstdt@apan analisis dan

interpretasi data di atas.

1. Pengelompokan Biaya Berdasarkan Jenis Biaya

Pengelompokan biaya dalam tahap ini dilakukan dengandasarkan

pada perilaku biaya. Perilaku biaya sangat tergantypada tingkat

ketergantungan biaya tersebut terhadap besararukprgang dihasilkan.

Pengelompokan biaya berdasar perilakunya melipigyab tetap, biaya

variabel dan biaya semi variabel.



Tabel 8

PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Alavig
Penggolongan Biaya ke Dalam Biaya Tetap, Biayaalei

dan Biaya Semi variabel

Jenis Biaya 2011

Biaya Tetap:

Gaji dan Upah 6.769.302.97(
Biaya Pengobatan dan Perawatan 500.000.000
Insentif dan Jasa Produksi 2.299.537.46(
Pakaian Dinas 60.000.000
Pesangon 394.628.800
Uang Transport/Akomodasi 1.151.233.06(
Biaya Promosi 591.496.000
Beban Penyusutan Jalan, Jembt. Irigasi 786.513.200
Beban Penyusutan Bangunan 443.546.400
Beban Penyusutan Mesin dan Instalasi 575.146.000Q
Beban Penyusutan Alat Angkutan 191.646.400
Beban Penyusutan Inventaris 236.201.900
Fotocopy, Penjilidan dan Pemros Dok 123.600.000¢
Biaya Rapat, Pertemuan dan Jaminan 253.200.000

Jumlah Biaya Tetag

14.37€.052.19(

Biaya Variabel:

Biaya Langsung Kebun

Biaya Langsung Pabrik

Biaya Langsung Pemasaran
Biaya Benih

Beban Perjalanan Dinas

ATK dan Supl. Kompt

Sewa Kantor

Surat Kabar dan Majalah

Biaya Bahan Bakar dan Pelumas

82.508.352.14(
32.134.465.03(
15.447.522.87(
408.881.611.960
101.772.000
254.800.000
60.400.000
31.600.000
574.819.240

Jumlah Biaya Variabel

539.995.343.2¢

Biaya Semi variabel:

Pos, Telephon dan Komunikasi
Listrik, Air dan Gas

Biaya Kantor Lain

Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan
Biaya Lain-lain

120.400.000
125.200.000
170.000.000
700.840.000
1.164.693.35(

Jumlah Biaya Semi variabel

2.281.133.350

Sumber : PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regitl Malang

(data telah diolah, 2012)
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Tabel 9

PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Hldvg
Klasifikasi Biaya Produksi dan Operasional

Tahun 2011

Keterangan

Biaya Tetap

Biaya Variabel

Biaya Semiabe!

BIAYA LANGSUNG

Biaya Langsung Kebun

Biaya Langsung Pabrik

Biaya Langsung Pemasaran

Biaya Benih

Total Biaya Langsung

BIAYA TIDAK LANGSUNG

Biaya Pegawai
Gaji dan Upah
Biaya Pengobatan dan Perawatan
Insentif dan Jasa Produksi
Pakaian Dinas
Pesangon

Biaya Perjalanan Dinas
Uang Transport/Akomodasi
Beban Perjalan Dinas

Biaya Kantor
ATK dan Supl. Komputer
Pos, Telephone dan Komunikasi
Sewa Kantor
Listrik, Air dan Gas
Surat Kabar dan Majalah
Fotocopy, Penjilidan, Pemros. Dok.

Biaya Rapat, Pertemuan dan Jamuan

Biaya Kantor Lainnya

6.769.302.97(
500.000.006
2.299.537.46(
60.000.000
394.628.800

1.151.233.06(

123.600.000
253.200.000

82.508.352.140
32.134.465.030
15.447.522.870
408.881.611.960

101.772.000
254.800.000
60.400.000

31.600.000

120.400.000

125.200.000

170.000.000
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Keterangan Biaya Tetap Biaya Variabel Biaya Semabe!

Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan 700.840.000
Biaya Bahan Bakar dan Pelumas 574.819.240
Biaya Promosi 591.496.000
Biaya Lain-lain 1.164.693.35(
Biaya Penyusutan

Beban Penyusutan Jalan, Jembt. Irigasi 786.513.200

Beban Penyusutan Bangunan 443.546.40(0

Beban Penyusutan Mesin dan Instalas 575.146.000

Beban Penyusutan Alat Angkutan 191.646.40(

Beban Penyusutan Inventaris 236.201.90

Sumber : PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regltd Malang

(data telah diolah, 2012)
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2. Pemisahan Biaya Semi Variabel
Pemisahan biaya dilakukan sesuai dengan kebutuiadisia selanjutnya
yaitu untuk menghitung@reak Even PointPemisahan biaya ini juga untuk
mempermudah perencanaan laba pada masa yang dkag.dsetelah tahap
pertama yaitu pengelompokan biaya dilakukan malenggnya tahap kedua
adalah melakukan pemisahan terhadap kelompok bsgmi variabel
kedalam biaya tetap dan biaya variabel. Berdasgrskagelompokan biaya di
atas maka yang termasuk ke dalam biaya semi vaadba&ah:
a. Pos, Telephone dan Komunikasi
b. Listrik, Air dan Gas
c. Biaya Kantor Lainnya
d. Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan
e. Biaya Lain-lain
Biaya-biaya tersebut di atas akan dipisahkan dengamggunakan
rumus kuadrat terkecil dengan metode kuadrat térideast square methdd

Rumus yang digunakan adalah:

_ nYxy—XYxXYy d _Xy—b(x)
= 2 an d = ——7% a1}
n Yx*—(Xx) ;,

keterangan: a = biaya tetap selama 1 tahun
b = biaya variabel per kg
X = jumlah unit produksi
y = jumlah biaya

n = jumlah bulan
Tabel 10



PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional klavig
Biaya Pos, Telephone dan Komunikasi

Tahun 2011
Biaya Pos,
Iyroochjle(esi Telephone
Bulan ) dan xy (jutaan) % (jutaan)

(ribuan) Komunikasi

(y) (ribuan)
Januari 12.700 10.500 133.350.000 161.290.000
Februari 12.250 8.900 109.025.000Q 150.062.500Q
Maret 12.500 11.050 138.125.00Q 156.250.00Q
April 13.250 10.450 138.462.50Q 175.562.50Q
Mei 12.750 9.500 121.125.00Q 162.562.50Q
Juni 13.100 10.250 134.275.000 171.610.000
Juli 13.029 9.750 127.032.75Q 169.754.841
Agustus 12.800 10.100 129.280.000Q 163.840.000Q
September 12.750 9.900 126.225.000 162.562.500
Oktober 12.600 10.300 129.780.000 158.760.000
November 12.600 9.650 121.590.00Q 158.760.00Q
Desember 12.650 10.050 127.132.50Q 160.022.50(Q
n=12 152.979 120.400, 1.535.402.750 1.951.027.341

Sumber : data telah diolah, 2012

_ nYxy—Xx)y
nYx2—(Ix)°

12 (1.535.402.750.000.000) — (152.979.000)(120.400.000)

12 (1.951.027.341.000.000) — (152.979.000)2

18.424.833.000.000.000 — 18.418.671.600.000.000

23.412.448.092.000.000 — 23.402.574.441.000.000

= Rp 0,624024487 / kg

L Ty-bEx
. Zy=b&x)

_120.400.000 — (0,624024487)(152.979.000)

n

. 24.937.358

12

12

=Rp 2.078.113 /bulan
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Jadi fungsi biaya pos, telephone dan komunikasiadapnyatakan
dengan persamaan y= 2.078.113 + 0,624024487xyarbiaya tetap = Rp
2.078.113 /bulan dan biaya variabel = Rp 0,624024k§, maka biaya tetap
dan biaya variabel tahun 2011 adalah:

Biaya tetap (a) =Rp 2.078.113 x 12
= Rp 24.937.358 /tahun

Biaya variabel (b) = Rp 0,624024487 x 152.900
= Rp 95.462.642

y = Rp 24.937.358 + Rp 95.462.642

= Rp 120.400.000



Tabel 11
PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional klavig
Biaya Listrik, Air dan Gas

Tahun 2011
Volume I_3|a)_/a
Produksi L'.Stnk’ : .
Bulan ) Air dan Xy (jutaan) % (jutaan)
(ribuan) Casil)
(ribuan)

Januari 12.700| 10.500f 133.350.00Q ~ 161.290.000
Februari 12.250| 10.900f 133.525.00Q - 150.062.500
Maret 12.500 9.750 121.875.000  156.250.000
April 13.250| 10.450f 138.462.50Q0  175.562.500
Mei 12.750| 11.300| 144.075.000 162.562.500
Juni 13.100| 10.250| 134.275.000 171.610.000C
Juli 13.029| 11.050| 143.970.45Q 169.754.841
Agustus 12.800| 10.100f 129.280.00Q  163.840.000
September 12.750 9.900 126.225.000  162.562.500
Oktober 12.600| 10.300f 129.780.000  158.760.000
November 12.600| 10.650f 134.190.000 158.760.000
Desember 12.650| 10.050] 127.132.500 160.022.500
n=12 152.979 125.200| 1.596.140.450 1.951.027.341

Sumber : data telah diolah, 2012

_ nYXy— XXMy

nYx2—(Xx)?

12 (1.596.140.450.000.000) — (152.979.000)(125.200.000)

12 (1.951.027.341.000.000) — (152.979.000)°

19.153.685.400.000.000 — 19.152.970.800.000.000

23.412.448.092.000.000 — 23.402.574.441.000.000

= Rp 0,072374444 /kg

_Ty-bEx)
L Zy=b&x)

~125.200.000 — (0,72374444)(152.979.000)

_ 114.128.230

12

=Rp 9.510.686 /bulan



94

Jadi fungsi biaya listrik, air dan gas dapat diaigah dengan persamaan
y= 9.510.686 + 0,072374444x, artinya biaya tetdpp=9.510.686 /bulan dan
biaya variabel = Rp 0,072374444 /kg, maka biayaptetan biaya variabel
tahun 2011 adalah:

Biaya tetap (a) = Rp 9.510.686 x 12
= Rp 114.128.230 /tahun
Biaya variabel (b) = Rp 0,072374444 x 152.900
=Rp 11.071.770
y = Rp 114.128.230 + Rp 11.071.770

= Rp 125.200.000



Tabel 12
PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional klavig
Biaya Kantor Lainnya

Tahun 2011
Biaya
Volume Kantor
Bulan Produksi | Lainnya | xy (jutaan) % (jutaan)
(x) (ribuan) | -~ (y)

(ribuan)
Januari 12.700 14.100| 179.070.000 161.290.000
Februari 12.250 14.250| 174.562.500 150.062.500
Maret 12.500 13.750| 171.875.000 156.250.000
April 13.250 14.000| 185.500.000 175.562.500
Mei 12.750 13.600| 173.400.000 162.562.500
Juni 13.100 14.500| 189.950.000 171.610.000
Juli 13.029 14.200| 185.011.80(Q 169.754.841
Agustus 12.800 14.450| 184.960.000 163.840.000
September 12.750 14.350| 182.962.500 162.562.500
Oktober 12.600 14.100| 177.660.000 158.760.000
November 12.600 14.200| 178.920.000 158.760.000
Desember 12.650 14.500] 183.425.000 160.022.500
n=12 152.979 170.000| 2.167.296.800 1.951.027.341

Sumber : data telah diolah, 2012

_ nYXy— XXMy

nYx2—(Xx)?

12 (2.167.296.800.000.000) — (152.979.000)(170.000.000)

12 (1.951.027.341.000.000) — (152.979.000)°

26.007.561.600.000.000 — 26.006.430.000.000.000

23.412.448.092.000.000 — 23.402.574.441.000.000

= Rp 0,114608061 /kg

_Ty-bEx)
L Zy=b&x)

n

~170.000.000 — (0,114608061)(152.979.000)

_ 152.467.373

12

12

=Rp 12.705.614 /bulan
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Jadi fungsi biaya kantor lainnya dapat dinyatakengdn persamaan y=
12.705.614 + 0,114608061x, artinya biaya tetap =LR{F05.614 /bulan dan
biaya variabel = Rp 0,114608061 /kg, maka biayaptetan biaya variabel
tahun 2011 adalah:

Biaya tetap (a) = Rp 12.705.614 x 12
= Rp 152.467.373 /tahun
Biaya variabel (b) = Rp 0,114608061 x 152.980
= Rp 17.532.627
y = Rp 152.467.373 + Rp 17.532.627

= Rp 170.000.000



Tabel 13
PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional klavig
Biaya Pemeliharan dan Perbaikan

Tahun 2011
Volume Bla_ya
Produksi Pemeliharaar ‘ _
Bulan ) dan Xy (jutaan) % (jutaan)
(ribuan) Perbaikan (y)
(ribuan)

Januari 12.700 58.000/ 736.600.000 161.290.000
Februari 12.250 57.750| 707.437.500 = 150.062.50(Q
Maret 12.500 59.800/ 747.500.000  156.250.000
April 13.250 60.240| 798.180.000 175.562.50(Q
Mei 12.750 58.250| 742.687.500 162.562.500
Juni 13.100 57.800| 757.180.000 171.610.00(Q
Juli 13.029 58.100| 756.984.900 169.754.841
Agustus 12.800 57.900| 741.120.000 163.840.000
September 12.750 58.500/ 745.875.000 162.562.500
Oktober 12.600 58.500/ 737.100.000  158.760.000
November 12.600 57.750| 727.650.000  158.760.000
Desember 12.650 58.250| 736.862.500 160.022.500
n=12 152.979 700.840| 8.935.177.400 1.951.027.341

Sumber : data telah diolah, 2012

_ nYXy— XXMy

nYx2—(Xx)?

12 (8.935.177.400.000.000) — (152.979.000)(700.840.000)

12 (1.951.027.341.000.000) — (152.979.000)°

107.222.128.800.000.000 — 107.213.802.360.00.0000

23.412.448.092.000.000 — 23.402.574.441.000.000

= Rp 0,843298999 / kg

L2y —=bEx)
SN AYTTAX)

n

~700.840.000 — (0,843298999)(152.979.000)

_ 571.832.963

12

12

=Rp 47.652.747 /bulan
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Jadi fungsi biaya pemeliharaan dan perbaikan ddipgatakan dengan
persamaan y= 47.652.747 + 0,843298999x, artinygyabigetap = Rp
47.652.747 /bulan dan biaya variabel = Rp 0,843298%g, maka biaya
tetap dan biaya variabel tahun 2011 adalah:

Biaya tetap (a) = Rp 47.652.747 x 12
= Rp571.832.963 /tahun

Biaya variabel (b) = Rp 0,843298999 x 152.986
= Rp 129.007.037

y = Rp571.832.963 + Rp 129.007.037

= Rp 700.840.000



Tabel 14
PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional klavig
Biaya Lain-lain

Tahun 2011
Volume Biaya Lain-
Bulan Produksi lain (y) xy (jutaan) % (jutaan)
(x) (ribuan) (ribuan)
Januari 12.700 97.000,35| 1.231.904.445 161.290.000
Februari 12.250 97.003 1.188.286.750 150.062.500
Maret 12.500 97.090 1.213.625.000 156.250.000
April 13.250 97.600 1.293.200.000. 175.562.500
Mei 12.750 97.000 1.236.750.000 162.562.500
Juni 13.100 96.400 1.262.840.000 171.610.000
Juli 13.029 97.750 1.273.584.750 169.754.841
Agustus 12.800 97.500 1.248.000.000 163.840.000
Septembel 12.750 96.500 1.230.375.000 162.562.500
Oktober 12.600 97.000 1.222.200.000 158.760.000
November 12.600 97.250 1.225.350.000 158.760.000
Desember 12.650 96.600 1.221.990.000 160.022.500
n=12 152.979 1.164.693,35 14.848.105.945 1.951.027.341

Sumber : data telah diolah, 2012

_ nYxy—Xx2y
n Y x2 —(¥x)°

12 (14.848.105.945.000.000) — (152.979.000)(1.164.693.350)

12 (1.951.027.341.000.000) — (152.979.000)2

178.177.271.340.000.000 — 178.173.623.989.650.000

23.412.448.092.000.000 — 23.402.574.441.000.000

= Rp 0,369402397 / kg

2y=b(Xx)
S X

n

. 1.164.693.350 — (0,369402397)(152.979.000)

©1.108.182.541

12

12

=Rp 92.348.545 /bulan
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Jadi fungsi biaya lain-lain dapat dinyatakan dengmemsamaan y=
92.348.545 + 0,369402397x, artinya biaya tetap 9R348.545 /bulan dan
biaya variabel = Rp 0,369402397 /kg, maka biayaptetan biaya variabel
tahun 2011 adalah:

Biaya tetap (a) = Rp 92.348.545 x 12
= Rp1.108.182.541 /tahun
Biaya variabel (b) = Rp 0,369402397 x 152.900
= Rp 56.510.809
y = Rp1.108.182.541 + Rp 56.510.809

= Rp1.164.693.350

Hasil pengolahan dan pemisahan biaya semi varlabeélaya tetap dan
biaya variabel yang terdapat pada beban usahad?@. %yang Seri (Persero)
Kantor Regional Ill Malang dapat dilihat dari tali&l berikut.

Tabel 15

Hasil Pengolahan Biaya Semi Variabel
Dalam rupiah

Jenis Biay Biaya Variabe | Biaya Teta
Biaya Pos, Telephon dan Komunikasi 95.462.642 24.937.358
Biaya Listrik, Air dan Gas 11.071.770 114.128.230
Biaya Kantor Lainnya 17.532.627 152.467.373
Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan 129.007.037 571.832.963
Biaya Lain-lain 56.510.809 1.108.182.541
Jumlah 309.584.88p 1.971.548.465

Sumber : data telah diolah, 2012



Tabel 16
Pengalokasian Biaya Tetap dan Variabel pada BiayduRsi dan Operasional

Keterangan

By Tetap

By Variabel

Jumlah Biaya

BIAYA LANGSUNG

Biaya Langsung Kebun

Biaya Langsung Pabrik

Biaya Langsung Pemasaran

Biaya Benih

Total Biaya Langsung

BIAYA TIDAK LANGSUNG

Biaya Pegawai
Gaji dan Upah
Biaya Pengobatan dan Perawatan
Insentif dan Jasa Produksi
Pakaian Dinas
Pesangon

Biaya Perjalanan Dinas
Uang Transport/Akomodasi
Beban Perjalan Dinas

Biaya Kantor
ATK dan Supl. Komputer
Pos, Telephone dan Komunikasi
Sewa Kantor
Listrik, Air dan Gas
Surat Kabar dan Majalah
Fotocopy, Penijilidan, Pemros. Dok.

Biaya Rapat, Pertemuan dan Jamuan

Biaya Kantor Lainnya

6.769.302.97(
500.000.000
2.299.537.46(
60.000.000
394.628.800

1.151.233.06(

95.462.642
11.071.770Q
123.600.000

253.200.000¢
17.532.627

82.508.352.14(
32.134.465.03(
15.447.522.87(
408.881.611.96(

101.772.000

254.800.000
24.937.358
60.400.000

114.128.23(0
31.600.000

152.467.373

)
)
)
)

82.508.352.14(
32.134.465.03(
15.447.522.87(
408.881.611.96(

6.769.302.97(
500.000.000
2.299.537.46(
60.000.000
394.628.800

1.151.233.06(
101.772.00G

254.800.000
120.400.000

60.400.000
125.200.000

31.600.000
123.600.000
253.200.000
170.000.000

Total Biayadipindahkai

11.675.56.32€

539.712.05.961

551.387.62.290
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Keterangan By Tetap By Variabel Jumlah Biaya
Total Biaya pindahan 11.675.569.329 539.712.056.961 551.387.626.29(
Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan 129.007.037 571.832.963 700.840.000
Biaya Bahan Bakar dan Pelumas 574.819.240 574.819.240
Biaya Promosi 591.496.000 591.496.000
Biaya Lain-lain 56.510.809 1.108.182.541 1.164.693.35(
Biaya Penyusutan
Beban Penyusutan Jalan, Jembt. Irigasi 786.513.200 786.513.200
Beban Penyusutan Bangunan 443.546.400 443.546.400
Beban Penyusutan Mesin dan Instalas 575.146.000 575.146.000
Beban Penyusutan Alat Angkutan 191.646.400Q 191.646.400
Beban Penyusutan Inventaris 236.201.900 236.201.900

Total Biaya

14.685.637.07

5 541.966.891.70%

556.652.528.78(

Sumber : PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Rebit Malang

(data telah diolah, 2012)
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3. PerhitungarContribution Margin Ratio
Langkah ketiga dalam penelitian ini setelah melakugemisahan biaya
semi variabel adalah dengan menghitu@gntribution Margin (CM).
Perhitungan Contribution = Margin Ratio untuk ~mengetahui pengaruh
perubahan tingkat penjualan terhadap kontribusrhiRegan dan analisa
Contribution Margin  dilakukan ~ dengan  memperhatikan  dan
memperhitungkan keberadaan biaya variabel terhadaptapan harga jual
produk, yaitu dengan mengurangkan semua biayabelririk biaya variabel
yang terdapat pada biaya produksi maupun biayalelriyang terdapat pada
beban usaha dengan harga jual suatu produk.
Perhitungan dan analig2ontribution Marginuntuk tahun 2011 secara

lengkap terlihat pada tabel 17 sampai tabel 1%bemi.

Tabel 17
Perhitungan Biaya Variabel Tiap Produk
Unit Total Biayz Biaye

Produk Diproduksi Variabel /kg | Variabel /kg
Padi NonHibrida 18.796.10 | 106.230.858.17 5.651,7!
Padi Hibrida 1.760.000 75.619.280.000 42.965,50
Kedele 4.974.000 59.584.043.400 11.979,10
Kacang Tanah 100.000 1.445.753.280 14.457,533
Jagung Komposit 575.000 4.390.757.50( 7.636,10
Jagung Hibrida 3.447.870 116.693.160.150 33.845,00
Holtikultura 172.420] 12.484.587.360 72.408,00
Kemitraan 123.153.610 165.518.451.840  1.344,00
Total 152.979.000 541.966.891.705

Sumber : data telah diolah, 2012



Tabel 18
Perhitungan Biaya Variabel tiap Produk yang Dijual
Produk Unit Dijual Biaya Total Biaya
Variabel /kg Variabel yg
Terjual

Padi Non Hibrida| 18.100.00Q 5.651,75 102.296.675.000
Padi Hibrida 1.760.000 42.965,50  75.619.280.000
Kedele 4.970.000 11.979,10 59.536.127.000
Kacang Tanah 100.000{ 14.457,533 1.445.753.28(
Jagung Komposit 575.000 7.636,10 4.390.757.50(
Jagung Hibrida 3.435.000 33.845,00 116.257.575.000
Holtikultura 42.000 72.408,00 3.041.136.00(
Kemitraan 122.021.000 1.344,00/ 163.996.224.000
Total 151.003.000 526.583.527.780
Sumber : data telah diolah, 2012

Tabel 19

Contribution Margin/kg

Produl Harga Ju: | Biaya Variabe | Contribution
Margin /kg
Padi Non Hibrid 6.578,8: 5.651,7! 927,0¢
Padi Hibrida 46.481,06 42.965,50 3.515,56
Kedele 12.087,11 11.979,10 108,01
Kacang Tanah 16.000,00 14.457,533 1.542,47
Jagung Komposit 8.387,83 7.636,10 751,73
Jagung Hibrida 35.231,84 33.845,00 1.386,84
Holtikultura 75.097,47 72.408,00 2.689,47
Kemitraan 1.417,81 1.344,00 73,81

Sumber : data telah diolah, 2012

CM Ratio

a. Padi Non Hibrida

b. Padi Hibrida
c. Kedele

d. Kacang Tanah

e. Jagung Komposit

_CM per unit
harga

x 100 %

jual

= (927,06 x 100%)

: 6.578,814:0D%

= (3.515,56 x 100%) : 46.481,06,56%0

= (108,01 x 100%)

104

:12.087,11 = 0,89%

= (1.542,47 x 100%) :16.000 =%,64

= (751,73 x 100%)

- 8.387,8396%
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f.  Jagung Hibrida = (1.386,84 x 100%) : 35.231,8194%
g. Holtikultura = (2.689,47 x 100%) : 75.097,47 5%
h. Kemitraan = (73,81 x 100%) ©1.417,81 =5,21%

Contribution Margin Ratiaata-rata adalah sebesar:

=53,8747451 % : 8 =6,73 %

Tabel 20
Contribution Margin Ratidlrertimbang
Produk Unit Penjualan CM CM Ratio
Penjualan | Tertimbang| Ratio | Tertimbang
(%) (%)

Padi Non Hibrida| 18.100.000 0,12 14,09 1,69
Padi Hibrida 1.760.000 0,012 7,56 0,09
Kedele 4.970.000 0,033 0,89 0,29
Kacang Tanah 100.000 0,00066 9,64 0,006
Jagung Komposit 575.000 0,0038 8,96 0,34
Jagung Hibrida 3.435.000 0,023 3,94 0,09
Holtikultura 42.000 0,00023 3,58 0,0008
Kemitraan 122.021.000 0,81 5,21 4,22
Jumlah 151.003.000 6,7268%

Sumber : data telah diolah, 2012

Berdasarkan perhitungan di atas, besa@gatribution Margin Ratio
untuk masing-masing produk adalah tidak sama, yaegarti bahwa
perusahaan selalu memperhitungkan dan memberikanitgs tertentu dalam
memproduksi dan menjual kedelapan produk tersefzut, secara bersama-
sama ketiga produk mampu memberikan kontribusi lsdlaesar 6,73 %
terhadap perusahaan. Terlihat dari perhitungantribution margin ratio

tertimbang sama dengaontribution margin ratiarata-rata.



106

4. PerhitungarBreak Even Point

PerhitungarBreak Even Poinini merupakan langkah awal dala@ost
Volume Profit AnalysisAnalisa BEP ini dilakukan dengan maksud untuk
mendapatkan batas standar minimal suatu penjua@ambduksi pada PT.
Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Ill MglaAnalisa BEP bisa
dilakukan dalam analisa BEP terhadap unit produkpua terhadap satuan
mata uang. Perhitungan BEP pada PT. Sang Hyang(Bemrsero) Kantor
Regional Il Malang untuk tahun 2011 sebagai beriku
a. PerhitungarBreak Even PointBEP) dalam Rupiah

AnalisaBreak Even Pointlalam satuan mata uang dilakukan dengan
mendasarkan pada nilai penjualan yang dilakukandijaerbandingkan
dengan besaran biaya yang dikeluarkan oleh perasabak itu biaya

variabel maupun biaya tetap.

Tabel 21
Penjualan Tiap Produk
Produk Harga Jua VoI_ume Total (Rp)

Penjualan
Padi Non Hibrida 6.578,81) 18.100.00Q0 119.076.461.000
Padi Hibrida 46.481,06 1.760.000 81.806.665.600
Kedele 12.087,11 4.970.000 60.072.936.700
Kacang Tanah 16.000,00 100.000;  1.600.000.00(
Jagung Komposit 8.387,83 575.000; 4.823.002.25(
Jagung Hibrida 35.231,84 3.435.000 121.021.370.400
Holtikultura 75.097,47 42.000{ 3.154.093.74(
Kemitraan 1.417,81) 122.021.00Q0 173.002.594.010

Jumlah 151.(03.00( | 564.5%7.123.700

Sumber : data telah diolah, 2012
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Dengan mendasarkan pada data yang terdapat pagsla2igbmaka
perhitungan dan analidareak even pointahun 2011 pada PT. Sang

Hyang Seri (Persero) Kantor Regional 1ll Malangladaebagai berikut:

FC
BEP gy = —VvC
S
e - 14.685.637.075
(Rp) = _526.583.527.780
564.557.123.700
14.685.637.075
BEPgpy =

1- 0932737372
BEP(r,, = 218.332.786.925

Dari perhitungan BEP tersebut nampak bahwa ting&@P total
yang diperkenankan pada PT. Sang Hyang Seri (PBgrd€antor
Regional Il Malang adalah sebesar Rp 218.332.286.%ehingga
dengan demikian untuk masing-masing jenis produkkam#ngkat
BEPnya adalah sebagai berikut:

Sales miXRp):

Padi Non Hibrida = 2261000

=——————x218.332.786.925 46.050.779.444
564.577.123.700

Padi Hibrida ~ =2x806665600 513 339 786.925 31.637.325.152
564.577.123.700
Kedele =80.072936700  518.332.786.925 23.232.178.152

T564.577.123.700
_1.600.000.000
564.577.123.700

Jagung Komposit =-229%2250_, 518 332.786.925 1.865.213.418

564.577.123.700
121.021.370.400
564.577.123.700

_3.154.093.740

T 564.577.123.700

173.002.594.010
7564.577.123.700

Kacang Tanah x 218.332.786.925 618.772.564

Jagung Hibrida x218.332.786.925 46.802.939.805

Holtikultura x 218.332.786.925 1.219.791.670

Kemitraan X 218.332.786.925 66.905.786.695

Total BEP Sales Mix Rp 218.332.786.925
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b. PerhitungarBreak Even PoinBEP) dalam Unit
Analisa Break Even Pointdalam satuan unit produk dilakukan
dengan mendasarkan pada harga jual dan unit priogaikg dilakukan
dan diperbandingkan dengan besaran biaya yang udikain oleh
perusahaan baik itu biaya variabel maupun biayapteAdapun dasar
perhitungan analisBreak Even Pointlalam satuan unit kilogram produk

ini dapat dilihat dalam tabel 22 berikut.

Tabel 22
Contribution MarginTertimbang
Produk Unit Penjualan | CM per CM

Penjualan| Tertimbang kg Tertimbang

(ribuan)
Padi Non Hibrida 18.100 0,12 927,06| 111,2472
Padi Hibrida 1.760 0,012| 3.515,56| 42,18672
Kedele 4.970 0,033 108,01 3,56433
Kacang Tanah 100 0,00066| 1.542,47) 1,01803
Jagung Komposit 575 0,0038| 751,73 2,856574
Jagung Hibrida 3.435 0,023| 1.386,84| 31,89732
Holtikultura 42 0,00023| 2.689,47| 0,618578
Kemitraan 122.021 0,81 73,81 59,7861
Jumlah 151.003 253

Sumber : data telah diolah, 2012
Dengan mendasarkan pada data yang terdapat pasla2fabmaka
perhitungan dan analiddreak Even Pointpada tahun 2011 pada PT.
Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Il Mgladalah sebagai

berikut:

a

h margin kontribusi tertimbang

% = 14.685.637.075
- 253

X =58.045.996



Keterangan:

a = jumlah biaya tetap secara keseluruhan

Jadi BEP dicapai pada titik penjualan sebesar 5804 kg.

109

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwakah¢BEP PT.

Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional Il Mglaada tahun 2011

dalam satuan kg produk terjadi pada titik penjuaahesar 58.045.996

kg, sehingga dengan demikian untuk masing-masinig jgroduk maka

tingkat BEPnya adalah sebagai berikut:

Product mix;:
Padi Non Hibrida yolume penjualan , prp (ko)
total penjualan
= 18100000 ', 59 145.996
151.003.000

=6.957.693,076 kg

Padi Hibrida yolume penjualan . ppp (kq)

total penjualan

_ 1.760.000

=————— x 58.045.996
151.003.000

=676.949,161 kg

_volume penjualan

Kedele x BEP (kg)

total penjualan

_ 4.970.000

=————— x 58.045.996
151.003.000

= 1.910.482,574 kg

volume penjualan

Kacang Tanah x BEP (kg)

total penjualan

100.000

=———— x 58.045.996
151.003.000

= 38.440,29324 kg
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volume penjualan

Jagung Komposit x BEP (kg)

total penjualan

575.000

=———— x 58.045.996
151.003.000

=221.031,6861 kg

volume penjualan

Jagung Hibrida x BEP (kg)

total penjualan

_ 3.435.000

=———— x 58.045.996
151.003.000

= 1.320.424,073 kg

__volume penjualan

Holtikultura x BEP (kg)

total penjualan

=__22000 ;58 045.996
151.003.000
= 16.144,92316 kg

_volume penjualan

Kemitraan x BEP (kg)

"~ total penjualan

_122.021.000

= x 58.045.996
151.003.000

= 46.905.230,21 kg
AnalisisBreak Even PaoinDalam Grafik
Berdasarkan data yang telah diolah didapatkan BEPessr
58.045.996 kg dan BEP sebesar Rp 218.332.786.%¥&1 bentuk grafik

impas dari data olahan tersebut adalah sebagé&uheri
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Gambar 6 AnalisisBreak Even Point secara Grafik

5. Perencanaan Laba dan Penjualaan

Laba merupakan sasaran yang ingin dicapai olehsabkaan. Jika
perusahaan merencanakan untuk memperoleh labatterteka perusahaan
harus dapat menjual produknya melebihi dari nilanjpalanbreak even
point.

Perencanaan laba dan penjualan yang dilakukan RlelSang Hyang
Seri (Persero) Kantor Regional Il Malang adalahepeanaan laba dan
penjualan untuk tahun 2012, dimana perusahaan getkan kenaikan laba
sebesar 20% dari laba tahun 2011. Hal ini dikarenakada laporan
keuangan perusahaan, yaitu laporan rugi laba padgugdan mengalami
peningkatan setiap tahunnya sehingga kenaikansebesar 20% dari tahun
2011 oleh PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor dRedilll Malang

dianggap perlu dalam perencanaan laba dan penjualam 2012. Oleh
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karena itu, digunakan analisis BEP 2011 sebagardsesencanaan laba dan
penjualan tahun 2012 yaitu dengan menetukan tdadpet dan penjualan.
Penentuan target laba dan penjualan diasumsikawabgkrbandingan tiap
produk mengalami peningkatan laba yang sama darntaebelumnya.

Perhitungan dan analisa perencanaan laba dan fenjuatuk tahun
2012 disajikan sebagai berikut:

Laba operasional tahun 2011 = ®p313.524.056

Laba yang diinginkan tahun 2012 = (1+0,2) x R[833.524.056
=1,2x Rp 34.313.524.056
= Rp 41.176.228.867

y biaya tetap+EBIT yang diinginkan
Penjualan =

margin kontribusi tertimbang

_ 14.685.637.075+41.176.228.867
a 253

= 220.797.889 kg
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui mhpabila perusahaan
ingin memperoleh laba sebesar Rp 41.176.228.867ampakusahaan harus
mampu menjual produknya sebesar 220.797.898 kg faddia 2012. Untuk
penjualan masing-masing produk pada tahun 2012tddibhat sebagai

berikut;

_volume penjualan

Padi Non Hibrida x penj.yg direncanakan (kg)

total penjualan

_18.100.000

=——— x 220.797.889
151.003.000

= 26.495.757 kg



JAYO , _volume penjualan ) .
Padi Hibrida rotal penjuatan X PEW-Y8 direncanakan (kg)

_ 1.760.000

=—— x 220.797.889
151.003.000

= 2.649.575 kg

_volume penjualan

Kedele x penj.yg direncanakan (kg)

total penjualan

_ 4.970.000

=—— x220.797.889
151.003.000

= 7.286.330 kg

_volume penjualan

Kacang Tanah x penj.yg direncanakan (kg)

total penjualan

100.000

=——— x 220.797.889
151.003.000

= 145.727 kg

volume penjualan

Jagung Komposit x penj. yg direncanakan (kg)

total penjualan

575.000

=——— x 220.797.889
151.003.000

= 839.032 kg

_volume penjualan

Jagung Hibrida x penj.yg direncanakan (kg)

total penjualan

_ 3.435.000

=—— x 220.797.889
151.003.000

= 5.078.351 kg

__volume penjualan

Holtikultura x penj.yg direncanakan (kg)

~ total penjualan

42.000

=——— x.220.797.889
151.003.000

= 500.784 kg

113



114

_volume penjualan

Kemitraan x penj.yg direncanakan (kg)

total penjualan

_122.021.000

= x 220.797.889
151.003.000

=178.846.290 kg
. Penetapan Harga Jual Tahun 2012
Penetapan harga jual dilakukan pada tahun 2012adeagumsi BEP
mix, biaya tetap, volume penjualacgntribution margin ratictidak berubah
sedangkan biaya variabel naik 10% dari tahun 28dapun perhitungannya
sebagai berikut:
Padi Non Hibrida = (1+10%) x Rp 5.651,75
=1,1 x Rp 5.651,75
= Rp 6.217
Padi Hibrida = (1+10%) x Rp 42.965,50
=1,1 x Rp 42.965,50
= Rp 47.262
Kedele =(1+10%) x Rp 11.979,10
=1,1x Rp 11.979,10
= Rp 13.177
Kacang Tanah = (1+10%) x Rp 14.457,53
=1,1 x Rp 14.457,53

= Rp 15.903
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Jagung Komposit = (1+10%) x Rp 7.636,10
=1,1xRp 7.636,10
= Rp 8.400

Jagung Hibrida = (1+10%) x Rp 33.845,00
= 1,1 x Rp 33.845,00
= Rp 37.230

Holtikultura = (1+10%) x Rp 72.408,00
=1,1 x Rp 72.48,00
= Rp 79.649

Kemitraan = (1+10%) x Rp 1.344,00

=1,1 xRp 1.344,00

= Rp 1.478
Tabel 23
Perbandingan Harga Jual dan Biaya Variabel dalam %
Produk Harga Ju¢ | Biaye Variabe %
(Rp) (Rp)
Padi Non Hibrid 6.578,8: 5.651,7! 85,91¥%
Padi Hibrida 46.481,0q 42.965,50 92,44%
Kedele 12.087,11] 11.979,20 99,11%
Kacang Tanah 16.000,00 14.457,533  90,36%
Jagung Komposit 8.387,83 7.636,10 91,04%
Jagung Hibrida 35.231,84 33.845,00  96,06%
Holtikultura 75.097,47 72.408,00  96,42%
Kemitraan 1.417,81 1.344,00] 94,79%

Sumber ; data telah diolah, 2012

Padi Non Hibrida = Rp 6.217 :0,8591 =Rp 7.237
Padi Hibrida = Rp47.262 :0,9244 =Rp 51.129

Kedele = Rp13.177 :0,9911 = Rp 13.296
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Kacang Tanah =Rp 15.903 :0,9036 = Rp 17.600
Jagung Komposit -~ = Rp 8.400  :0,9104 = Rp 9.227
Jagung Hibrida =Rp 37.230 :0,9606 = Rp 38.756
Holtikultura =Rp 79.649 :0,9642 = Rp 82.607
Kemitraan =Rp1.478 :0,9479 =Rp 1.559

. PerhitungarMargin of Safety

Diterapkannyacost volume profit analysidapat membantu perusahaan
dalam merencanakan tingkat laba yang diinginkar glerusahaan yang
selanjutnya dapat pula diketahui besarnya tingkatmanan dalam
melakukan penurunan penjualan. Dalam hal ini digangonsepnargin of
safety.

Margin of safetyatau batas keamanan merupakan prosentase yang
menunjukkan batas sampai seberapa jauh volume glenjwoleh turun
sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian aaurgpnan maksimum
dari penjualan yang direncanakan, tetapi perusatida menderita kerugian
(dalam keadaabreak eveh

Perhitunganmargin of safetydari data-data yang ada adalah sebagai

berikut:

budget sales—penjulan pada BEP

MoS = X 100 %

budget sales

~220.797.889 — 58.045.996

_ 1009
M 220.797.889 AR

73,71 %
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Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa ndafaenjalankan
perusahaannya, perusahaan hanya bisa menurunkél®e/ 8lari penjualan
yang direncanakan sebesar 220.797.889 kg. Jikesgdgaan menurunkan
penjualan melebihi batas angka tersebut, maka gleaas akan mengalami

kerugian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuKeh peneliti pada PT. Sang

Hyang Seri (Persero) Kantor Regional 1l Malang,kenalapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu:

1. PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Regional I&laig merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang usaha pembershamna produksi
pertanian, hasil pertanian, serta penelitian damg@ebangan. Dan
merupakan perusahaan perintis dan pelapor usahbepémn di Indonesia
serta satu-satunya Badan Usaha Milik Negara (BUNMahg mempunyai
core businespembenihan pertanian.

2. Cost Volume Profit Analysisierupakan teknik analitik yang menggunakan
tingkat variabilitas biaya untuk mengukur pengampérubahan volume
terhadap laba perusahaan.

3.  Dengan menggunaka@ost Volume Profit Analysi®T. Sang Hyang Seri
(Persero) Kantor Regional Il Malang akan dapat gegshui tingkatreak
even pointtingkat penjualan damargin of safety.

4. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan biayaabel sebesar Rp
541.966.891.705 dan biaya tetap sebesar Rp4.685.637.075 dengan
Contribution Margin Ratiountuk masing-masing produk adalah tidak sama

yang berarti PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantegidhal 11l Malang
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selalu  memprioritaskan produk mana yang lebih Danyfual agar
mendapatkan laba yang lebih besar.

5. Perencanaan laba dan penjualan yang dilakukanragatancanaan laba dan
penjualan untuk tahun 2012, dimana perusahaan getkan kenaikan laba
sebesar 20% dari laba tahun 2011. Dari hasil parién, dengan kenaikan
laba sebesar 20% maka perusahaan dapat mempkenistungan sebesar
Rp41.176.228.86dengan tingkat penjualan yang dicapai sebesa722@89
kg.

6. Margin of Safetyadalah batas penurunan penjualan yang bisa dit@lgar
perusahaan tidak mengalami kerugian. Besargagin of Safetyyang

diperoleh dari hasil perhitungan adalah 73,71%

B. Saran
Atas dasar penelitian yang telah dilakukan serta klsimpulan peneliti,
maka beberapa saran yang dapat diberikan penefiada PT. Sang Hyang Seri

(Persero) Kantor Regional Ill Malang adalah sebagaikut:

1. Dalam merencanakan laba perusahaan dan pengarkbjiausan penjualan
sebaiknya PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor dRegilll Malang
menerapkarcost volume profit analysisebagai alat bantu bagi manajemen
yang bisa memberikan informasi penting bagi peneaptaba perusahaan,
sebab analisis ini memperhitungkan adanya biaya s&nabel, dimana biaya
tersebut tidak diperhitungkan ada metwdeable costing

2. Biaya, volume penjualan yang diharapkan dapat paicdan keuntungan yang

direncanakan merupakan faktor penting dalam pensace laba, maka
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sebaiknya perusahaan mengklasifikasi biaya-biagyg y@jadi menurut tingkat
perilakunya dalam hubungannya dengan perubahameokegiatan sebagai
dasar pengambilan keputusan penjualan.

3. Agar perencanaan laba dana perusahaan dapat dasgalhaka manajemen
harus dapat memperkirakan bagaimana pengaruh pembierga jual, biaya

dan volume penjualan terhadap pencapaian labagieras.
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JI. Ciliwung No. 25 Malang 65122 Jawa Timur Telp. (0341) 493765 - 495630 - 484205 Fax. (0341) 491392

Malang, 12 Desember 2012

Nomor 1 1140/SHS.08/11X/2012 Kepada Yth.
Lampiran s Sdr. Dekan Universitas Brawijaya
Perihal : Persetujuan Riset/survei Fakultas Iimu Administrasi

JI. MT. Haryono 163, Malang 65145

Menjawab Surat Dekan Universitas Brawijaya Malang Nomor : 11449/UN10.3/PG/2012 tanggal
30 Desember 2012 perihal Permohonan Riset/survey selama 2 (dua) minggu, dimana mahasiswa Saudara
yang akan melaksanakan kegiatan tersebut secara prinsip disetujui, diperusahaan PT. Sang Hyang Seri
(Persero) Regional III — Malang 12 Desember s/d 29 Desember 2012.

Adapun nama-nama mahasiswa yang akan melaksanakan Magang sebagai berikut :
No Nama Mahasiswa NIM Jurusan Konsentrasi

1. | Lamia Azmi 0910320284 Administrasi Bisnis Managemen Keuangan

Selanjutnya ketika melaksanakan kegiatan agar mahasiswa mematuhi aturan yang telah ditetapkan
perusahaan dan setelah melaksanakan riset mahasiswa ybs. agar membuat laporan sebatas tidak
menyangkut rahasia perusahaan. Segala biaya yang dikeluarkan selama kegiatan akan menjadi tanggung
jawab mahasiswa itu sendiri.

Demikian surat persetujuan kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

=P, Sang Hyang Seri (Persero) s
HYA AN
" S8 Kantor Regjonal 11T

General Manager

Tembusan kepada Yth :
1. Sdr. Sekretaris Reg. III

2. Sdr. Kasubag Sekretariat Reg. III
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